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ABSTRAK

Nur Cahyani, Studi Interaksi Sosia Sesama Lansia dan Pembina di Panti
Jompo Mappakasunggu kota Parepare (dibimbing oleh Dr. Hj. Darmawati,
S.Ag.,M.Pd dan Dr.Muhammad Qadaruddin, M.Sos.l).

Interaksi sosial merupakan hal yang penting dalam kehidupan sosial, termasuk
pada lanjut usia yang tinggal di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare. Dengan
terjalinnya interaksi sosial yang baik-akan membuat lanjut usia betah dan nyaman
tinggal bersama lanjut usia lainnya. Akan tetapi jika interaksi sosial di antara lansia
tidak baik akan menimbulkan rasa keterasingan dan cenderung ia mengalami
kesedihan.

Tujuan penelitian Ini untuk mengetahui bagaimana proses interaksi sosial
yang terbentuk antara sesama lansia dan pembina di panti jompo Mappakasunggu
kota Parepare dan apa hambatan interaksi sosial antara sesama lansia dan pembina,
serta apa upaya yang dilakukan oleh pembina untuk menjaga interaksi antara sesama
lansia di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan dalam pengumpulan data
menggunakan metode observas, “‘wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah’ teknik analisa induktif, artinya data yang
diperoleh di lapangan secara khusus kemudian diuraikan dalam kata-kata yang
penarikan kesimpulannya bersifat umum.

Hasil pendlitian yang didapatkan yakni proses interaksi sosial yaitu proses
asosiatif dalam bentuk kerja sama dan proses disosiatif dalam bentuk pertengkaran
atau perselisthan, hambatan interaksi sosial antar sesama lansia dan pembina yaitu
kondisi fisik dan psikologis, semantik dan mudah marah, dan upaya pembina menjaga
interaksl antar sesama lansia di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare yaitu
kenyamanan, membuat kegiatan, kedekatan, dan memberi nasi hat.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Lansia, Pembina.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena jika

tidak ada, maka tidak akan ada kehi

ia dalam masyarakat. Hubungan sosia
terjadi karena adanya kor i sosial antar sesama. Kontak
sosial bukan semata- 5 [ { i juga tanggapan terhadap

aka sikap dan

kehidupan

sehari-hari,

dan ter baru lahir hingga lan; lanjut usia
omunikas dan inter in. Dimana

) yiwaan yang
penuhi melal ama. Namun

ada lanjut usia i urang puas

berhubungan dengan sesamanya, sehingga dikatakan bahwa manusia, lingkungan,
dan kehidupannya merupakan sebuah mata rantai yang saling berkaitan. Dimana para

lansia dan pengasuh harus mampu untuk berinteraksi dan memiliki kerjasamayang

1 Philipus Nurul Aini, Sosiologi dan Politik (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.22.
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baik agar dapat mencapai tujuan bersama dengan cara saling membantu antar satu
samalain di lingkungan panti jompo, sehinggaterjadi prosesinteraksi sosial asosiatif.
Misalnya gotong royong yaitu suatu proses asosiatif dalam bentuk kerjasama antara
sgjumlah lansia dan pengasuh untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang di anggap
berguna bagi kepentingan umum, misalnya lansia dan pembina wisma melakukan
kerja bakti untuk membersihkan lingkungan panti. Namun ketika seseorang
memasuki lingkungan yang baru dalam hal ini panti sosial, maka interaksi sosia
dimulai oleh pembina, dimana dibutuhkan bersosialisasi untuk mendapatkan kesan
yang balk.

Fenomena yang terjadi dilapangan tidak dapat dipungkKiri jika lanjut usia
yang ada di panti tersebut kurang dapat melakukan interaks sosial dengan orang-
orang yang ada di panti tersebut baik sesama lansia maupun para pembina wisma.
Misalnya, para lanjut usia yang tinggal di panti jompo sebagian ada yang mengalami
kesulitan beradaptasi, terhambatnya dalam mel akukan komunikasi yang baik terhadap
penghuni lainnya, dan tidak dapat mengikuti- baik keterampilan serta kurang mampu
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan di panti jompo.

Pembina berperan "penting dalam membentuk kedekatan, karena dalam
keseharian lansia di panti’ pembina wisma ;Selalu berkomunikasl langsung dengan
lansia dan memahami bagaimana kondisilansia tersebut. Namun pada kenyataannya
untuk dapat membangun dan menjalin komunikas yang bark dengan para lansia
tidaklah mudah. Karena kondisi fisik' maupun mental menjadi halangan dalam
berinteraksi, seperti gangguan pendengaran membuat pembina harus berulang-ulang
menyampaikan pesan dengan sabar dan berhati-hati. Kendala lainnya seperti sulit

memahami dan mengerti apa yang diinginkan lansia. Kebanyakan lansia tidak mampu



melakukan aktivitasnya secara mandiri, karena perilaku lansia cenderung berubah
seperti anak kecil. Sehingga dengan keterbatasan fisik inilah yang membuat para
lansia untuk bersaing agar mendapat perhatian dari para pembina wisma atau pihak
lainnya. Dimana kondisi fisik ini yang menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya proses interaks sosia disosiatif: Misalnya persaingan antar sesama lansia
untuk mendapatkan perhatian dari pihak panti atau pembina.

Pembina kadang mengeluh pada masalah hambatan-hambatan yang dihadapi
para lansia, dimana ada beberapa penghambat |ainnya pada lansia dalam berinteraksi
seperti penurunan daya pikir sering menyebabkan gangguan mengingat, respon pada
pertanyaan seseorang, dan ketidaknyamanan fisik. Dan ada juga lansia yang sulit
menjalin hubungan saling percaya antar sesama lansia dan pembina. Namun ada juga
lansia yang memiliki keterbatasan tubuh (cacat fisik) yang membuatnya sulit dalam
berinteraksi. Wal aupun demikian mereka yang sudah lansia tetap membutuhkan relasi
sosial. Peran seorang pembina wisma sangat penting guna membantu para lansia
dalam merubah perilaku kesehariannya menjadi lebih baik. Seorang pembina juga
harus pandai dalam memilih suatu keputusan. Pengambilan tindakan atau keputusan
tidak harus berdasarkan fakta'medis yang ada‘melainkan harus mempertimbangkan
nilai-nilai dan keinginan-lansia’ it 'sendiri.; Dengan -demikian lansia akan merasa
bahwa dirinya mendapat perhatian dan rasa dihargai. Disinilah peran pembina di
panti jompo dibutuhkan, pembina harus mampu membantu fansia untuk beradaptasi
dengan lingkungan panti dengan membangun kedekatan yang baik dengan para
lansia

Kenyamanan bagi lansia selama berada di panti sangat dipengaruhi oleh

komunikasi yang baik antar sesama lansia dan juga dengan pembina. Hal ini dapat



dilihat dari perilaku sehari-hari dalam melakukan berbagai aktivitas. Karena
merekalah yang paling sering melakukan interaksi. Oleh karena itu, yang paling
diharapkan oleh lansia di panti adalah hubungan yang baik antar sesama dan juga
dengan pengasuh untuk membangkitkan semangat, motivasi, dan rasa percaya diri
supaya timbul rasa dihargai dan timbul rasa.nyaman bagi lansia dalam menghabiskan
hari tuanyadi panti.*

Jika terjadi hubungan sosial yang balk, para lansia tidak merasa asing
bergaul sesama lansia dan dengan pembina, sehingga lansia betah tinggal di panti dan
merasa seperti di rumah sendiri.? Komunikash merupakan aat untuk menjain
hubungan antara sesama mereka, dan penyampaian informasi dari orang yang satu
kepada orang lain.3 Dengan berkomunikasi lansia merasa lebih akrab dan saling
mengunjungli ke wisma masing-masing. Dengan demikian kesedihan dan beban
pikiran mereka bisa berkurang.

Interaksi adalah hubungan timbal balik atau proses dimana orang-orang
berkomunikasi dan saling mempengaruhi.dalam pikiran dan tindakan®. Menurunnya
dergjat kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan lansia secara perlahan
menarik dirl dari hubungan ‘dengan masyarakat sekitar. Hal ini dapat menyebabkan
interaksl soslal menurun. Kondisi | ‘kesepian dan terisolasi secara sosial akan

mempengaruhi hubungan sosial, baik sesama lansia maupun dengan Pembina. Untuk

1 [Iham Hanafi, Komunikas Interpersonal Perawat dengan Lansia Panti Jompo (UPT PSTW
Khusnul Khotimah di Kota Pekanbaru, dalam Jurnal Fisip Nomor 2, 2014), h.3.

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
h.55.

3 Haris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.5.

4 Nuraini, Hubungan Interaks Sosial dengan Kesepian pada Lansia di Kelurahan Tlogoma,
KotaMalang. Jurnal Terpadu IImu Kesehatan, Vol.3 No.1, 2018, h.605.



memenuhi kebutuhan hidupnya, lansia senantiasa berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya, saling beradaptasi, saling mempelgjari, menilai dan saling melengkapi.®

Di kota Parepare terdapat panti jompo Mappakasunggu yang mempunyai
fungsi memberikan bimbingan dan pelayanan kepada lanjut usia yang berjumlah 43
orang serta terdapat pembina berjumlah 33 orang, yang terletak di jalan Jendral
Sudirman No. 10 A. Namun tidak sembarangan orang yang diterima, tujuannya
adalah agar tidak terjadinya perselisihan dan menjaga keamanan lansia yang lainnya.
Salah satu kebijakan yang diambil untuk menjaga ketertiban, adalah dengan cara
membagi-bagikan tempat tinggal atau wisma. Dalam pelaksanaan panti pada
prinsipnya memberikan pelayanan, ‘yaitu menghargai dan memberikan perhatian,
melaksanakan fungsi sosial seperti perlindungan dan pelayanan, serta memberikan
pelayanan sosial berdasarkan kebutuhan lansia.

Lansia berasal dari berbagai daerah dan berbaga latar belakang yang
berbeda, mereka berkumpul di dalam satu lingkungan panti tempat mereka
melakukan interaksi dan beraktivitas baik dengan sesama lansia lainnya atau dengan
pembina. DI usia tua mereka sering merasa tersinggung, teringat keluarga mereka dan
larut dalam kesedihan. Juga faktor kesehatan, lansia jarang berinteraksi dengan
sesama karena kondisi nyakurang sehat:

Para pengawai atau pembina melakukan berbaga kegiatan untuk para lansia
seperti, shalat berjamaah dir mushallah,  pengaian bersama, senam, dan lain
sebagainya. Selain untuk ibadah dan kesehatan, juga untuk menciptakan suasanan

yang nyaman, sehingga lansia merasa betah dan mudah berinteraksi dengan sesama

SAbdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
h.152.



lansia dan pembina. Kemudian juga untuk mempermudah lansia untuk beraktivitas,
bantuan dari pengurus atau pembina sangat penting karena dalam kehidupan sehari-
hari lansia selama tinggal di panti pembina yang mengurus dan yang memahami

kondisi lansia.

Berdasarkan uraian di atas p ingin melihat bagaimana interaksi antara

sesama lansia dan juga inte a lansia dengan pembina wisma

karena tidak

ini penulis merumusk ikut:

aks sosial sesama lan panti jompo

122 A i i i panti jompo

siadi panti

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana proses interaksi sosial sesama lansia dan

pembinadi panti jompo Mappakasunggu kota Parepare.
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1.3.2 Untuk mengetahui hambatan interaksi sosial antara sesama lansia dan pembina
di panti jompo M appakasunggu kota Parepare.
1.3.3 Untuk mengetahui upaya pembina dalam menjaga interaksi antar sesama lansia

di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare.

1.4 Kegunaan Pendlitian
Berdasarkan latar irumuskan, maka kegunaan

dan manfaat peneliti

141 2, khususnya
gan Kol nberikan penc yang lebih

yanti  jompo

142 agi j anti - jompo

2 Parepare.

13l

PAREPARE
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang studi interaksi sosial sesama lansia dan

pembina di panti jompo Mappaka: a Parepare. Sumber dari penelitian yang
penulis gunakan adalah k ! i beberapa referensi. Dimana
referensi tersebut dij ' hubungan dengan skripsi

elumnya yaitu

Sayang”. Kota Banda uluddin dan
agama. Tahun 2017. M ips eraksi sosial
paling penting dalam S masuk pada
nggal di UPTD Rumoh Seyj Sayang kota

onelitian dari

lebih sering

lakukan cukup baik seperti eka sering bercanda, bertegur sapa, dan
mendengarkan ucapan atau cerita. Peneliti mengambil rujukan dari penelitian

oleh Yuli Mulpida karena merasa memiliki kesamaan yaitu sama-sama

1 Yuli Mulpida, “Interaks Sosial Lanjut Usia di UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh
Sayang™. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ushuluddin dan Filsafat: Banda Aceh, 2017), h.5.
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2.1.1 menggunakan metode dan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Yuli
Mulpida dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dari segi
lokasi pendlitian, Yuli Mulpida melakukan penelitian di UPTD Rumoh
Seujahtera Geunaseh Sayang kota Banda Aceh, sedangkan penulis melakukan
penelitian di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare.

2.1.2 Dita Putriana yang berjudul ““Pola Komunikasi Pengasuh dengan Lanjut Usia
di Pelayanan ‘Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Natar” Lampung Selatan,
jurusan ilmu komunikasi, fakultas dan ilmu politik Universitas Lampung
Bandar Lampung, Studi Sosiopsikologi Tahun 2016.) Adapun landasan teori
yang digunakan dalam penelitian disini adalah teori self disclousure (teori
pengungkapan diri), yaitu proses pengungkapan informasi diri pribadi
seseorang kepada orang lain maupun sebaliknya. Sedangkan penelitian ini
menggunakan teori interaksi simbolik yaitu suatu aktivitas yang merupakan ciri
manusia, yakni komunikasiatau.pertukaran simbol yang diberi makna,
perspektif ini menyarankan' bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai
proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku
mereka dengan memperti mbangkan-ekspekiasi' orang lain yang menjadi mitra
interaksi mereka. Hasil penelitian dari Dita Putriana menunjukkan bahwa
pengasuh membuat para Tanjut usia terbuka atas apa yang dirasakan dalam

kesehariannya mengenai kegiatan yang mereka lakukan, hasil penelitian

! Dita Putriana, “Pola Komunikasi Pengasuh dengan Lanjut Usia Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Tresna Werdha Natar Lampung Selatan (Stadi Sosiopsikologi Pada Lanjut Usia di Unit
Pelaksanaan Teknik Dinas UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia PSLU Tresna Werdha Natar,L ampung
Selatan” (Skripsi Sarjana; Fakultas dan IImu Politik: Lampung, 2016), h.37.
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menunjukkan jika pola komunikas sirkular merupakan pola komunikasi yang
paling efektif digunakan diantara mereka untuk melakukan komunikasi. Peneliti
mengambil rujukan dari penelitian oleh Dita Putriana karena merasa memiliki
kesamaan yaitu sama-sama menggunakan metode dan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif: Adapun yang membedakan penelitian yang
dilakukan oleh Dita Putriana dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah dari segi pembahasan, dimana Dita Putriana meneliti tentang
pola komunikasi pengasuh dengan lanjut usia di pelayanan sosial lanjut usia
Tresna Werdha Natar. Sedangkan penelitian ini mengarah kepada bagaimana
interaksl sosial sesama |ansia dan pembina di panti jompo Mappakasunggu kota
Parepare.

2.1.3 Debby Sinthania yang berjudul “Sudi Fenomenologi: Pengalaman Interaksi
Sosial Lansia dengan Sesama Lansia dan Pengasuh di Panti Sosial Tresna
Werdha Sabai Nan Aluih”. Kabupaten Padang Pariaman. Program Studi 1lmu
Keperawatan Fakultas Kedokteran. Universitas Andalas, pada tahun 2012.
Menurut skripsi ini, kehidupan lanjut usia senantiasa membutuhkan komunikasi
dan interaksi dengan ‘orang lain. Interaks sosial berpengaruh terhadap
kehidupan kejiwaan' lanjut; usia Dimana intereks sosia adalah hubungan
timbal balik yang saling mempengaruhi antara individu, kelompok sosial, dan
masyarakat. Hasll penelitian dari Debby Sinthania menunjukkan bahwa ada 5
tema didapatkan pada hasil pendlitian yakni kerjasama menjaga kebersihan
wisma dan menolong teman yang sakit, upaya lansia menjalin komunikasi

dengan sesama teman, konflik sesama lansia dan penyebabnya, jenis pelayanan
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yang diberikan pengasuh, sikap dan perilaku pengasuh dalam interaksi.?
Peneliti mengambil skripsi Debby Sinthania sebagai rujukan terdahulu karena
memilki tujuan yang sama yaitu membahas bagaimana interaksi sosial yang
terbentuk antara sesama lansia dan pengasuh di panti. Adapun yang
membedakan penelitian yang dilakukan oleh Debby Sinthania dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dari segi lokasi penelitian,

Debby SinthWitian di p Tresna Werdha Sabai Nan
Aluih Kabup g Pariaman, sedangkan penulis melakukan penelitian di

22 Ti

2.2.1
alah interaksi antara g lain yang

mengh ) dan interaks mer N menjadi

kurang baik, dimana lansia mengeluarkan kata-kata yang menyinggung perasaan

lansia lainnya atau pembina wisma

2 Debby Sinthania, “Sudi Fenomenologi: Pengalaman Interaks Sosial Lansia dengan
Sesama Lansia dan Pengasuh di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih”. (Skripsi Sarjana;
Fakultas K edokteran Universitas Andalas; Padang Pariaman, 2012), h.97.
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Teori sosiologi modern muncul seorang ahli yang menjelaskan tentang
interaksionis simbolik, yaitu George Hebert Mead, dimana beliau berpendapat bahwa
interaksi simbolik didasarkan ide-ide tentang individu dan interaksinya dengan
masyarakat.>

Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri manusia, yakni
komunikasi atau pertukaran.simbol yang diberi makna atau tindakan yang dilakukan
orang untuk memberi-arti dalam berkomunikasi dengan orang lain. Simbol adalah
objek sosial dalam suatu interaksi. la digunakan sebagal perwakilan dan komunikasi
yang ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya. Orang-orang tersebut
memberi arti, menciptakan dan mengubah objek tersebut di dalam interaksi. Simbol
sosial tersebut dapat mewujud dalam bentuk objek fisik (benda-benda kasat mata);
kata-kata (untuk mewakili objek fisik, perasaan, ide-ide, dan nilai-nilai), serta
tindakan (yang dilakukan orang untuk memberi arti dalam berkomunikasi dengan
orang lan. Misalnya ketika ada lansia yang bisu yang ingin melakukan kegiatan
sholat namun ia ingin memanggil para lansia, sehingga lansia yang bisu tersebut
memberikan bahasa tubuh dengan:cara mengangkat kedua tangannya (seperti berdoa)
agar lansialainnya mengerti.

Paham interaksi simboli k memberikan banyak penekanan pada individu yang
aktif dan kreatif ketimbang pendekatan-pendekatan teoritis lainnya. Semua interaksi
antar individu manusia meltbatkan suatu pertukaran ssmbol. Pentingnya pemahaman

terhadap simbol-simbol ketika seseorang menggunakan teori interaksi simbolik.

3 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), h.283.
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Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai
proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka
dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi
mereka.* Defenisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek dan bahkan
diri mereka sendiri yang menentukan perilaku manusia.®

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosia pada dasarnya adalah
interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa
yang mereka maksud untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh
yang ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihak-
pihak yang terlibat dalam interaksi sosial.

Asumsi dasar dari teori interaks simbolik atau interaksionisme simbolik
dibangun berdasarkan asumsi ontologi yang menyatakan bahwa realitas dibentuk
secara sosial. Apa yang kita yakini benar didasarkan atas bagaimana kita dan orang
lain berbicara tentang apa yang kita percaya untuk menjadi benar. Realitas
selanjutnya didasarkan pada pengamatan, interpretasi, persepsi, yang dapat kita
sepakati melalui pembicaraan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa teorl interaksi simbolik
tidak seperti teori komunikas lannya yang. mengasumsikan komunikasi secara
sederhana sebagai sebuah pertukaran pesan atau transmisi pesan yang terjadi diantara
dua individu sebagarmana digambarkan dalam berbaga model komunikasi yang telah
kita kenal sebelumnya. Teori interaks 'ssmbolik berpendapat bahwa diri (self) dan

4 George Ritzer, Teori Sosial Modern (Jakarta: Kencana, 2004), h.287.

5> Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), h.68-70.
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masyarakat (society) dibentuk, dikonsep ulang, dan diciptakan ulang dengan dan

melalui proses komunikatif.®

2.2.2 Interaks sosial

Interaksi sosid adalah hubungan antara individu satu dengan individu lain,

individu satu dapat mempen g lain atau sebaliknya, sehingga
terdapat hubungan yan tersebut dapat terjadi antara

atau kelompok dengan

namis yang
menya a orang-perorangan ata Apabila dua
orang b adapat saling menegu pun saling
berbi erbagal kegiatan lain. L S melakukan
kontak tivitas semacam itu s : tuk bentuk
interaks . Apabila dua orang yang bertemu itu, tide i ukar tanda-

tanda a idak saling i bahkan tela lal, interaksi

yang la ) dapat menyebabkan an-perubahan dals ataupun

dilakukan. Ketika berinteraksi, seseorang atau suatu kelompok sedang berusaha atau

belgjar bagaimana memahami tindakan sosial seseorang atau kelompok lain. Sebuah

6 Artur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), h.14.
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interaksi akan kacau apabila kedua belah pihak yang berinteraksi tidak saling
memahami motivasi dan makna tindakan sosial yang mereka lakukan.®

Proses interaks sosial adalah pada saat manusia bertindak terhadap sesuatu
atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang
dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara seseorang dengan sesamanya. Dan
terakhir adalah makna tidak bersifat tetap namun dapat dirubah, perubahan terhadap
makna dapat terjadi melalui proses penafsiran yang dilakukan orang ketika

menjumpal sesuatu. Proses tersebut disebut juga dengan inter pretative process.

2.2.3 Bentuk-bentuk interaksi sosial

Interaksi sosia terjadi karena adanya bentuk-bentuk interaksi yang dimana
terbagi menjadi duayaitu proses asosiatif dan proses disosiatif.
2.2.3.1 Proses asosi atif

Proses asosiatif adalah prosesinteraksi pranata sosiad yang menuju
terbentuknya persatuan atau integrasi sosial dan mendorong terbentuknya pranata,
lembaga, ataupun organisasi sosial. Atau interaksi sosial asosiatif yaitu sebuah proses
interaksi pranata sosial yang arahnya, terbentuknya persatuan. Misalnya interaksi
dalam hal kerja sama.

Proses asosiatif terbagi menjadi beberapa bentuk-bentuk interaksi sosial yang
meliputi:

1. Kerjasama
Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di dalamnya terdapat

aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling

8 Dwi Darmoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Rajawali
Pres, 2012), h.55.
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membantu antar sesama lansia dan pembina wisma. Kerja sama merupakan
bentuk interaksi sosial yang pokok dan merupakan proses utama, untuk
menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial atas dasar bahwa
segala macam bentuk interaksi tersebut dapat dikembalikan kepada kerja sama.

Bentuk dan pola-pola kerja:sama dapat dijumpa pada semua kelompok
manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap. demikian dimulai sgak masa
kanak-kanak di- dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok
kekerabatan. Bentuk kerja sama tersebut berkembang apabila orang dapat
digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa
tujuan tersebut di kemudian hart“mempunyal manfaat bagi semua. Dimana para
lansia dan pembina harus mampu untuk bekerjasama agar dapat mencapai tujuan
bersama dengan cara saling membantu dan memiliki kerjasama yang baik antar
satu sama lain di lingkungan panti jompo. Misalnya gotong royong yaitu suatu
bentuk kerjasama antara sgjumlah lansia dan pembina untuk menyelesaikan suatu
kegiatan yang di anggap berguna.bagi Kepentingan umum, misalnya lansia dan
pembina mel akukan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan panti.

Kerja sama dapat ‘didorong oleh adanya serangkaian kewajiban yang
ditugaskan untuk dilaksanakan' secara bersama. Kerja sama timbul apabila orang
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan tersebut melalui
kerja sama. Pada dasarnya kerja sama dapat terjadi apabila seseorang atau
sekelompok orang memperoleh keuntungan dari orang atau kelompok lainnya,
demikian pula sebaliknya® Contohnya tolong menolong, yaitu suatu bentuk

kerjasama antara sesama lansia dan pembina di dalam lingkungan panti yang di

® Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.156.
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anggap berguna bagi masing-masing pihak yang kerjasama tersebut. Terkadang
tolong menolong dilakukan untuk kepentingan pribadi atau kelompok kecil di
lingkungan panti. Lansia yang saling menolong satu sama lain karena ada
keterkaitan kekerabatan, atau pertimbangan-pertibangan emosisonal tertentu.
Kadang-kadang para lansia dan pembina yang saling tolong menolong
mengharapkan balasan dalam bentuk pertolongan balik kelak di kemudian hari.
2. Akomodasi

Akomodasi yaitu proses penyesuaian sosial untuk meredakan perselisihan
atau suatu konflik. Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan
kepribadiannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa di dalam lingkungan panti para
lansia tidak memiliki suatu konflik. Dimana ketika sesama lansia memiliki
konflik di dalam wisma mereka harus menyelesaikan konflik tersebut dengan
situas yang baik, misalnya dengan melakukan musyawarah antara sesama lansia
yang sedang bertikai agar terjadi kesepakatan damai, sehingga di lingkungan
panti terasa nyaman dan tentram. Karena akomodasi digunakan untuk
menunjukkan suatu keadaan dan untuk menunjukkan pada suatu proses. Tujuan
akomodas untuk mengurangi dan menyelesaikan konflik dan memungkinkan
adanya kerjasama antar lansia dan pembina dan usaha untuk meleburkan antara

kelompok sosia yang terpisah.©

3. Asimilas

10 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), h.29.
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Asimilasi merupakan suatu proses lanjutan dari akomodasi. Asimilasi adalah
usaha-usaha untuk meredakan perbedaan antar individu atau antar kelompok
guna mencapai satu kesepakatan berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan
bersama. Pada proses asimilasi terjadi peleburan kebudayaan, sehingga pihak-
pihak dari berbagai kelompok yang sedang berasimilasi akan merasakan adanya
kebudayaan tunggal yang dirasakan milik bersama. Beberapa faktor yang dapat
mempermudah proses asimilas adalah toleransi terhadap apapun, sikap
menghargai warga, sikap terbuka yang harus dimiliki para pemimpin, persamaan
unsur kebudayaan, dan kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi.
Tujuannya untuk meningkatkan atau memberikan semangat kesatuan dan
persatuan diantara lansia dan pengaush dengan cara mempertinggi kesatuan
tindakan, sikap dan proses menta dengan memperhatikan kepentingan dan
tujuan bersama. Yang dimana para lansia dan pengasuh harus mempunyai
persatuan dan kesatuan serta toleransi yang bak di dalam lingkungan panti
dimana masing-masing pihak yang- berlavanan menerima perbedaan tanpa
mempermasalahkan berbedaan yang dialami, sehingga tidak terjadi suatu
pertengkaran antar sesama lansia maupun pengasuh. Contohnya: para lansia dan
pembina bersikap baik dan tenggang rasa terhadap sesama agar tidak
menimbulkan pertengkaran di lingkungan panti.

2.2.3.2 Proses disosiatif

Proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional proccesses, yang persis
halnya dengan kerjasama, dapat ditemukan pada setiap masyarakat, walaupun bentuk
dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan sistem sosial masyarakat bersangkutan.

Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau sekelompok
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manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk kepentingan analisis ilmu
pengetahuan, oposisi atau proses-proses yang disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk,
yaitu:

1. Persaingan (kompetisi)

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosia
dimana para lansia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum dengan
cara menarik perhatian publik atau dengan mempertgjam prasangka yang telah
ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Suatu cirl dari persaingan
adalah perjuangan menyingkirkan pihak lawan itu dilakukan secara damai atau
secara fair-play, artinya selalu meunjung tinggli batas keharusan. Dalam
lingkungan panti jompo para lansia ketika bersaing untuk mendapatkan sesuatu
yang diinginkan mereka harus bersaing secara sehat tanpa menjatuhkan pihak
yang lain. Salah satu faktor yang menyebabkan persaingan pada lansia adalah
faktor fisik, dimana lansia yang-memiliki keterbatasan fisik yang membuatnya
bersaing untuk mencari  perhatian dari’ pihak lain. Contohnya: persaingan antar
sesama lansia untuk mendapatkan perhatian dari pihak panti atau pembina
wisma

Persaingan atau kompetisi memiliki beberapa fungsi positif, antara lain seperti
berikut;

1) Menyalurkan aspirasi individu atau kelompok secara kompetitif

2) Menyalurkan daya kreatifitas dan daya juang yang dinamis

3) Sebagai aternatif untuk menyalurkan keinginan-keinginan masyarakat
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4) Mengadakan seleksi agar dapat menempatkan individu sesuai dengan
kedudukan, peran serta kemampuan

5) Menghasilkan pembagian/spesiadisasi kerja.
2. Kontravensi

Kontravens merupakan proses sosiad yang berada di antara persaingan dan
pertentangan. Kontravensi adalah proses sosial dengan tanda ketidakpastian,
keraguan, penolakan, dan penyangkalan dengan tidak diungkapkan secara
terbuka oleh para lansia maupun pembina. Biasanya merupakan perasaan tidak
suka yang tersembunyi terhadap para pembina seperti lansia memiliki perasaan
kebencian dan keraguan terhadap pernyataan dari pembina, serta tindakan
menyanggah pendapat pembina. Apabila perasaan yang tersembunyi tersebut
memuncak atau tidak dapat dikendalikan, ha tersebut dapat melahirkan
pertentangan dan menjadi sumber terjadinya konflik sosial antara lansia dan
pengasuh. Hal utama dalam proses sosial ini adalah menggagalkan tercapainya
tujuan pihak lain, waaupuntidak . bermaksud menghancurkan pihak lain.
Contohnya: |ansia melakukansprovokas padalansia lainnya agar tidak menyukai
lansiayang satu.
3. Pertentangan (perselisihanj

Pertentangan adalah bentuk persaingan yang berkembang secara negatif,
artinya lansia yang satu bermaksud mencelakakan atau paling tidak berusaha
menyingkirkan lansia lainnya untuk mencapai tujuannya. Pertikaian antara
sesama lansia terjadi karena menyadari adanya perbedaan-perbedaan tertentu

kemudian dipertgjam oleh emosi.'' Perbedaan-perbedaan ini akan memuncak

% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), h.34.
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menjadi suatu pertentangan karena keinginan-keinginan lansia tidak dapat
diakomodasikan. Akibatnya, tiap lansia berusaha menghancurkan lawan dengan
ancaman atau kekerasan. Pertentangan kebanyakan yang berperan adalah
perasaan. Perasaan dapat mempertajam adanya perbedaan sehingga sesamalansia
berusaha saling menghancurkan..Contohnya perasaan yang menimbulkan konflik
adalah benci, dan iri. Pertentangan dapat pula menjadi sarana untuk mencapai
keseimbangan antara kekuatan-kekuatan dalam lingkungan panti. Timbulnya
pertentangan merupakan pertanda bahwa akomodasi yang sebelumnya telah

tercapai. Contohnya: kekerasan yang terjadi antaralansiadi dalam wisma.

224 Lanutusa
Sebagian ahli psikologi menyatakan bahwa usia 65 tahun dimana usia tersebut
telah pensiun dari pekerjaan, menandal permulaan yang dianggap sebagai lanjut usia
(tua). Lansia bukanlah suatu penyakit akan tetapi merupakan tahap lanjut dari suatu
proses kehidupan yang di_tandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk
berdaptasi dengan lingkungan. Dalam undang-undang No 13 Tahun 1998 ayat dua
mengatakan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapal usia 60 tahun ke
atas.!?
Dilihat dari_aspek sodal, penduduk” lanjut: usia_merupakan satu kelompok
sosial. Usia tua dialami dengan cara yang berbeda-beda. Ada orang berusia lanjut
yang mampu melihat arti penting usia’tua dalam konteks eksistenss manusia, yaitu

sebagal masa hidup yang akan memberi mereka kesempatan-kesempatan untuk

tumbuh berkembang dan bertekad berbakti, ada juga lanjut usia yang memandang

2 UU RI No 13 Tahun 1998, Tentang Kesgjahteraan Lanjut Usia. Bab 1 Ayat 1-4.
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usia tua dengan sikap-sikap yang berkisar antara penolakan dan keputusasaan. Usia
lanjut dalam penilaian banyak orang adalah manusia yang sudah tidak produkif lagi.
Kondis fisik rata-rata sudah menurun, sehingga dalam kondisi yang sudah renta ini

banyak diserang oleh berbagai macam penyakit.™

Tugas-tugas perkembangan usia lanj sebagai berikut :

dan kesehatan yang semakin

dengan kematian dari pass

d. uhi k -kewajib sial dan k
e n ter atian.®®
2.2.5 (o] bat interaksi padalanj
' dimana usia paling b uncu rmasal ahan-
: . teraksi, diantaranyayaitu:

h tua dan

komunikasi.

8 memotong

13 Samsunuwiyati Ma’at, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h.254.

14 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), h.385.
15 Elfi Yuliani, Rochmah, Psikologi Perkembangan (Depok: Teras, 2005), h.84.
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pembicaraan yang sedang ia lakukan. Hal ini akan sangat menyulitkan pembicaraan
yang terjadi.
2.25.2Kondisi fisik

Dengan bertambahnya usia, wajar sgja bila kondis dan fungsi tubuh pun
semakin menurun. Jadi lansia kurang bisa lagi berinteraksi dengan baik dengan
sesama, karena adanya berbagal masalah yang dialami oleh para lansia. Para lansia
yang akan digak berkomunikas tentunya memiliki . keterbatasan fisik yang
membuatnya menjadi kesulitan dalam berkomunikasi. Masalah kesehatan yang
dialami lansia berkaitan erat dengan masalah fisik.

Proses menua akan menyebabkan penurunan segala macam fungs tubuh,
khususnya fungs yang bekaitan dengan panca indera, terutama penglihatan dan
pendengaran. Misalnya sga jika ia memiliki masalah pada pendengaran, tentunya
akan menjadi masalah juga dalam komunikasi. Lansia tersebut akan membutuhkan
alat bantu dengar agar ia dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar. Jika ia tidak
menggunakan alat bantu dengar, maka lawan bicaranya harus menggunakan suara
keras untuk bisa berbicara dengandansia tersebut.
2.2.5.3 Mempermalukan orangfain di depan umum

Faktor penghambat berinteraksi dengan lansia yang satu ini merupakan salah
satu hal yang banyak dihadapi oleh orang yang berkomunikasi dengan lansia. Lansia
yang selalu merasa benar dan tahu segalanya biasanya juga akan mempermalukan
orang lain di depan umum.

Hal ini sering dilakukan untuk menutupi kekurangan yang terdapat dalam diri
mereka sendiri. Jika sudah terjadi, maka biasanya komunikasi akan langsung berhenti

dan tidak lagi dilanjutkan karena lawan bicara sudah merasa tidak nyaman. Meskipun
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begitu, kebanyakan lansia menyadari perbuatan mereka ini dan tidak merasa
mel akukan kesalahan dalam komunikasi yang dil akukan.
2.2.5.4 Lupa

Lupa adalah salah satu ciri dari seorang lansia. Kebanyakan lansia akan
berkali-kali menanyakan hal yang sama meskipun sudah dijawab berulang kali. Jika
lawan bicaranya tidak sabar, maka komunikasi yang terjadi pun menjadi tidak lancar.
Menjadi sebuah kewagjaran dimana lansia menjadi sangat pelupa, sehingga sangat
dibutuhkan pengertian dan kesabaran dari lawan bicara dalam menghadapi lansia.
2.2.5.5 Gangguan penglihatan

Komunikas pada lansia juga sering terkendala akibat' adanya gangguan
penglihatan pada lansia. Adanya penurunan yang secara bertahap terjadi dalam
kemampuan untuk melihat objek pada tingkat penerangan rendah, serta menurunnya
sensitivitas mata pada warna objek. Lansia pada umumnya menderita prebyopia atau
tidak dapat melihat jarak jauh dengan jelas.

Gangguan penglihatan yang terjadi bisa berupa rabun jauh, dekat, atau bahkan
sulit melihat. Beberapa bahasa yang menggunakan bahasa tubuh mungkin tidak akan
terlalu dimengerti jika lansia dalam kondisi seperti ini, maka dari itu diperlukan
pengetahuan yang cukup mengenai kondisi lansia yang digjak berkomunikas
sehingga lawan bicara mengerti apa yang dibutuhkan lansia agar komunikasi berjalan
lancar.

Gangguan penglihatan yang dialami lansia dapat diatasi dengan memberikan
kacamata yang sesuai dengan kondisi matanya. Dengan bantuan alat, maka lansia
akan lebih memahami bahasa tubuh atau komunikasi non verbal yang digunakan oleh

lawan bicaranya.®
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2.2.5.6 Mudah marah

Lansia identik dengan berbagai macam penyakit dan komplikasi. Rasa sakit
yang dirasakan tentu sgja akan membuatnya tidak nyaman dan menjadi mudah marah,
bahkan meskipun tidak ada penyebabnya. Rasa mudah marah ini membuat banyak
orang menjadi malas untuk melakukan cara berkomunikasi dengan baik dengan lansia

karena akan selalu disalahkan atas segala sesuatu yang ada.’

2.2.6 Pembina (p’ ‘

k, membina,

orongan dan

motivas ilikinya dan
menana u yang baik
untuk d bina harus
mempu aks dengan
baik d ansia walaupun lansia memiliki keterbatasan fis na interaksi

sosial < enting dalam kehid ari

PAREPARE

16 Sururin, 1lmu Jiwa Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.89.

17 Alwahidi Ilyas, Pendidikan Spiritual: Interaks Kecerdasan Intelektual dan Emosional
(Darussalam: Ar-Raniry Press, 2007), h.39.

18 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Jakarta:
Gemeae Insani Press, 1995), h.100.
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Interaks sosial
Secara etimologis, interaksi terdiri dari dua kata, yakni action (aksi) dan inter

(antara).’® Interaksi adalah suatu rangkaian tingkah laku yang terjadi antara dua orang

atau lebih atau beberapa orang yan gadakan respons secara timbal balik.?°

2.3.2 Lanjutusia

Lanjut usia idup seseorang. Masa ini

an sebagai pembimbin
ah orang dewasa, yang
dasarkan pengertian di
jaw.

dakan dilakukan o

Pikir

kita ketat Jorisi & thertpakai tese ineaLrunnya k

kondisi hidup berubah, seseorang akan kehilangan tugas dan fungsi produks dan

melahirkan anak, dan akan memasuki tahap selanjutnya, dimana dinamakan usia

19 Bernard Raho, Sosiologi: Sebuah Pengantar (Cet.l; Surabaya: Sylvia, 2004), h.33.
2 Gerungan, Psikologi Sosial (Cet.XI11; Bandung: Eresco, 1996), h.57.

2l Eko Endarmoko, The Saurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2007), h.37.
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lanjut (lansia), kemudian meninggal dunia. Dalam hidup ini, orang-orang yang
berumur diatas 60 tahun akan disebut sebagai lanjut usia (lansia). Lanjut usia yang
tidak dirawat dengan baik oleh keluarga akan ditempatkan atau di asingkan pada
suatu panti lansia atau disini peneliti meneliti panti jompo yang ada di kota Parepare.
Sebagar makhluk sosial yang saling membutuhkan, lansia juga melakukan
komunikasi yang dilakukan oleh sesama lanjut usia atau lanjut usia dengan
pendampingnya yang biasanya di sebut pembina wisma. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana proses interaksi sosial lansia dengan sesama lansia dan pembina di panti
jompo Mappakasunggu kota Parepare, tentang bagaimana di panti jompo ini
diharapkan terjadi hubungan yang harmonis antara lansia dengan sesama lansia dan
pembinawisma.

Berdasarkan dari hasil kesimpulan di atas, maka kerangka pikir yang

digunakan peneliti di gambarkan dalam skema berikut:

Lansia-Lansia Lansia-Pengasuh
| g J
N
Interaks Sosial
A
- N\
Proses Asosiatif Proses Disosiatif
- Kerjasama - Persaingan
- Akomodasi - Kontravensi
- Asimilasi - Pertentangan
5 Vo
k J
~

Hubungan harmonis antara
sesama lansia dan pembina

Gambar 2.4
Bagan Kerangka Pikir




BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah menyusun
rancangan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian merupakan
bagian yang sangat penting karena sangat menentukan sukses atau tidaknya suatu
penelitian. Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
merancang; melaksanakan, pengolah data, dan-menarik kesimpulan berkenaan dengan
masalah penelitian tertentu.! Penelitian ini mengkaji tentang studi interaksi sosial
sesama lansia dan pembinadi panti jompo M appakasunggu kota Parepare.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif adal ah sebagai
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
tulisan |dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.> Penelitian kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan
sosial darl perspektif partisipan. Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial
dan pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu,

yang tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan,

! Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.317.

3 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.2.
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objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang
bisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-kata.

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas, perubahan,

karakteristik, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan

fenomenalainnya.?

kualitat itian yang

: S sosi al
panti jo kota Parepare.
31 an elitian
an i kan di Pusat pelayan I
< u ko epare. Sedangkan waktu pelak

kurang lama 1 bulan ﬂ
3.2 enelitian

vendlitian il difokuékan pada/studi iteraksi sosia a lansia dan

pembina di

ia (PPSLU)
dilakukan

pembin

1 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakartaz PPM, 2003),
h.105.

2 A Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar Offset,
2004), h.54.
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3.3 Jenisdan Sumber Data
3.3.1 Jenisdata

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai macam pengumpulan data misalnya observasi,

analisis dokumen, dan wa ambilan data dapat diperoleh dari
gambar melalui pema J idex an ini melakukan observasi

arepare dan melakukan

digunakan dalam pen [ sumber  data
dimana berupa kata-k i erta adanya
anggap perlu dan lain in i -data dalam
dari para informan yan
jelas men mber data

kualitatif i an, selebihn

dtu orang yang
merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis

maupun lisan®.

3 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, |; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.169.
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Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis, peneliti mendapatkan dari
sumber data, adapun sumber data dari pendlitian ini di bagi menjadi duayaitu:*
3.3.2.1 Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari sumber asli dari responden melalui

wawancara ataupun kuesioner untu g keakuratan data. Sumber data primer

dalam penelitian ini adal i panti jompo Mappakasunggu
kota Parepare.

3.3.2.2 Data Sekund

ata sekunder

itian ini seperti buku, tus internet,

instansi yang terkait.

menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. Observasi dilakukan dalam penelitian

ini dengan cara berkunjung atau datang langsung ke panti jompo Mappakasunggu

4 Lexy. JMoleong, Metodologi Penelitian Kualilitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.6.
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kota Parepare untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkret yang
ada hubungannya dengan penélitian ini.
3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu

pewawancara sebagal pengaju/pemb tanyaan dan yang di wawancarai sebagai

pemberi jawaban atas perta ilakukan dengan cara face to face
atau berhadapan langs 2l akukan wawancara bebas

an-pernyataan yang sudah

gumpulan data sangat apatkan data
dari tan i pelengkap terhadap d
lain da terhadap hasil pengum ya. Karena
a adalah untuk mengu
tepat dari or uh melaksan: kerjaan atau

dari ore g yang m y dapat diper gan rincian

tetap mepi*“ MCR)EQ disesuai gan sumber
=

Namun fleksibilitas tersebut tetap mengacu pada fokus penditian.®

SDewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.87-88.
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3.4.3 Dokumentasi

Langkah ketiga dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik

yang digunakan untuk mencatat date ekunder yang tersedia dalam bentuk arsip

atau dokumen-dokumen. akan untuk mengetahui  data

dokumentasi yang be gan hal-hal yang nulis teliti.® Data-data yang
ormal, buku-
mentas ini

panti jompo

Jengan kata-
kata da is dalah proses
' wawancara,

pahami, dan

8Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.130.
”Moh Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I1; Y ogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), h.119.
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Andisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sgak
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. “Analisis
data adalah pegangan bagi peneliti”, dalam kenyataannya analisis data kualitatif

berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan

data. Anadlisis data kualitatif adalah b induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan

a hubungan tertentu atau menjadi

juk pada pemilihan,
masian “data mentah” yan

tertulis. Seb ara kontinu,

pan suatu . Faktanya,

bahkan m” data seca

rera. P D s o

selanju

proses terus-menerus setelah kerjalapangan, hingga laporan akhir lengkap.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Cet.X1X; Bandung: Alfabeta, 2014), h.194.
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Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi
kode, untuk ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa
pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan anaditis. Reduks data
berarti menerangkan, memilih hal-hal yang.pokok, memfokuskan pada hal-ha yang
penting, dicari tema dan polanya.

Pengumpulan / data diperolen dari beberapa sumber yaitu observas,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil observasi berupa tulisan
dan gambaran tentang interaksi sosial, yang dipilah-pilah menjadi sebagian data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Data yang telah direduks akan
diberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila perlu. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, kedalaman keluasan dan
wawasan yang tinggi.

3.5.2 Maodel data/Penyajian data

Alur yang penting dari kegiatan analisis data adal ah penyajian data. Penyajian
data sebagal sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan jpengambilan: tindakan. | Penyajian yang paling sering
digunakan dalam data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif.
Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan penggunaan penyajian data
tidak terpisah dari analisis
3.6.3 Penarikan kesimpulan/verifikasi kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikas

kesimpulan. Penarikan kessmpulan atau verifikasi merupakan kegiatan ketiga yang
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penting dalam analisis data. Verifikas itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis selama menulis, suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan |apangan, dan penarikan kesimpulan.® Kesimpulan “akhir” mungkin

tidak akan terjadi hingga pengumpulan data selesai, tergantung dari catatan |apangan,

pengodean, penyimpanan, dan netode perbaikan yang digunakan, dan
pengalaman peneliti.
Pada tahapan secara cermat dengan

melakukan verifikasi berupa tinj atatan-catatan |apangan sehingga

data ya i informan
kemudi penelitian)
sehingg engan pengumpulan melakukan

an fokus penelitian int A lansia dan

pembin Mappakasunggu kota

den ang-orang yang paham den us pe

ti kemudlanmIﬂ kesimpulan ermasalahan

PAREPARE

9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal Penelitian
(Bandung: Alfabeta, 2005), h.99.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokas Pendlitian

4.1.1 Sejarah singkat (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare

un 1980 Pemerintah kota Parepare mengadakan uan dengan

para | a yang ada di kota.Parepare dan sekitarnya, den ihat jJumlah
popul usia yang hadir:padarsaat itu, maka pemerintah k are dengan
Kantor en Sosi a D en Sosial S Sulawesi
o PAREFARE = Sanes
Jompo

Perkembangan wadah tersebut mulai dirintis pada tahun 1980 s/d 1981 sesual
dengan surat Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No. HUK 3.5-50/107
Tahun 1971 tentang pemberian bantuan penghidupan orang jompo terlantar. Adapun

peresmiannya diadakan padatanggal 25 Agustus 1983 oleh Menteri Sosial dengan

37
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peresmiannya diadakan pada tanggal 25 Agustus 1983 oleh Menteri Sosia dengan
nama SASANA TRESNA WERDHA PAREPARE yang diartikan sebagai berikut:

1. SASANA = Tempat (Rumah)

2. TRESNA = Cinta (Kasih Sayang)

3. WERDHA =Tua(LanjutUsia)

Atau tempat pembinaan/penyantunan (lembaga sosial) yang memberikan
pelayanan kesegjahteraan sosial kepada lanjut usiayang dilandasi oleh cinta, kasih dan
rasa sayang. Tentang organisasi dan tata kerja panti di lingkungan Departemen Sosial,
maka nama Sarana Tresna Werdha diubah menjadi “Panti Tresna Werdha Parepare”
dengan 'tugas melakukan pelayanan  dan perawatan balk jasmani maupun rohani
kepada paralanjut usia yang terlantar, namun demikian dengan terjadinya pembakuan
Bahasa Indonesia baik dan benar maka Panti Tresna Werdha berubah menjadi Panti
Sosia Tresna Werdha yang mempunyai tugas pokok yang tak berbeda dengan tugas-
tugas sebelumnya.

Berlakunya otonomi daerah. terhitung Tahun 2000, maka penanganan
pemerintahan pusat dialihkan ke daerah begitu juga penanganan pemerintahan bidang
kesgjahteraan sosial diserahkan ke daerah dalam hal ini pemerintah daerah provinsi
Sulawesi Selatan. Dengan' berbagai kemajuan terutama dibidang kesehatan yang
berdampak baik bagi kehidupan para usia tua yang semakin bergairah dalam menatap
hidup dan kehrdupan di'masa'yang akan datang.

Melihat dari perkembangan kehidupan para lanjut usia yang semakin baik
maka diperlukan tempat yang maksimal olehnya itu guna peningkatan pelayanan di
bidang kesgjahteraan sosia khusunya pembinaan lanjut usia, maka diterbitkannya

keputusan Gubernur Nomor: 38 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
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Pelaksana Teknis (UPTD) Pusat Pelayanan Sosia Lanjut Usiayang mempunyai tugas
pokok menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesegjahteraan sosial lanjut usia yang
meliputi asuhan dan perlindungan, perawatan dan pemeliharaan dipimpin Kepaa
UPTD yang dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kemudian pada
tahun 2011, unit kerja ini merubah

jadi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Mappakasunggu.

4.1.2 Profil Pusat i j i ggu kota Parepare

s di bidang
esgjahteraan
inaan untuk
mencap ditetapkan dalam hal ini jut us at menikmati

masa tu - asa tentram lahir dan ba

Telepon 0421-22
Daerah Perkotaan Pedesaan
Status Lembaga | Negeri Swasta

Penerbitan SK SK Gubernur No.38 Tahun 2009
Tahun Berdiri 1981
Tahun Perubahan | 2011
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4.1.3 Vis dan Misi

Adapun vis dan misi Pusat Pelayanan Sosiad Lanjut Usia (PPSLU)

Mappakasunggu Parepare sebagai berikut:

Tabel 4.1.3 Visi dan Misi PPSLU Mappakasunggu kota Parepare

Vis Menjadikan Pelaksana Tugas Daerah (UPTD) Pusat
sia (PPSLU) Mappakasunggu

anan sosial.

vang profesional dan

angan bagi
aan lanjut usia
jalin koordinasi yan i hak-pihak

ait, guna terpenuhiny an sosia

e SIONA &rfmma*—x AL
AR RN IBIM B N G ) e
TH“M Jlm*:r ‘PL‘]G;{,_;;}], -

Gambar 4.1.3
Visi dan Misi PPSLU Mappakasunggu kota Parepare
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4.1.4 Tugas Pokok Instansi
1. Pemberian pelayanan dan perawatan jasmani dan rohani kepada orang tua

lanjut usia yang terlantar agar

dapat hidup secarawgjar.
2. Terpenuhinya kebutuhe

jasmani terutama p

kebutuhan

4.1.5

organisasi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut

KEPALA UPTD
H. AMRULLAH BAKRI SAg,M.H

* - B -

sunggu kota

KASUBAG TATA USAHA

JABATAN FUNGSIONAL MUH. RUSLI. S.50s,. M .Si

PEKERJA SOSIAL

I KEPALA SEKSI PEMBINAAN I I KEPALA SEKSI PELAYANAN I

Gambar 4.1.5
Bagan Struktur Organisasi (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare
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4.1.6 Unsur-Unsur Organisasi Pusat Pelayanan Sosia Lanjut Usia Mappakasunggu
kota Parepare
Kepala: Bertanggung jawab atas kelangsungan seluruh kegiatan di PPSLU

Mappakasunggu dan menghimpun dan mempelgari peraturan perundanga-undangan,

kebijaksanaan teknis, pedoman d teknis serta bahan-bahan lainya yang

berhubungan dengan tug i jompo sebagai pedoman dan
landasan kerja.

Sub bagian i penyusunan program,

punya tugas melak tifikas dan

mental, sosial, spirit , membina

an keluarga penerima m alam 1 penyaluran

kembali usia, peraw. ggarakan pe aan jenazah
dan p tar yang meningg a, konsumsi

sia terlantar
atau diterlantarkan, usia 60 tahun keatas, tidak punya penghasilan tetap, tidak berdaya
mencari nafkah, mandiri (dapat mengurus dirinya sendiri), tidak punya penyakit

menular. Kemudian adapun kelengkapan berkas untuk masuk panti jompo

1 Sumber data: TU UPTD Pusat pusat pelayanan sosid lanjut usia Mappakasunggu kota
Parepare tahun 2019.
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Mappakasunggu kota Parepare yaitu, surat keterangan sebagai lansialjompo terlantar
dari Lurah/Kades/Pembekal, surat pernyataan atas dasar kemauan sendiri dengan
persetujuan keluarga/penanggung jawab, surat pengantar/keterangan dari dinas sosial

setempat. Case Record (diis oleh petugas panti), bagi lansia non muslim harus

mempunyai surat keterangan dari p
e

pat ibadah yang bersangkutan.

r Gambar 4.1.7 !
tan penerim unan PPS| pakasunggu

4.1.8 anjut Usia

NO
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Sunarti

81

P/W.1

M akassar

Andi

Parenrengi

82

L/1SO.2

Sidrap
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Andi Iskandar

74

L/W.3

M akassar

10

Tato Tandung

11

12

13

14

15

La Congkeng

72

L/W.10

Parepare

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

16

17
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20
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24

Syamsull

Rahman

72

L/W.3

Sulteng

25

26

27

28

29

30

Hj. Eja

85

P/1SO.1

Parepare
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Andi Baso

81
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M akassar
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43 | Rahman 70 L/1SO.2 Palu

Berdasarkan tabd di atas

keadaan penghuni panti jompo

Mappakasunggu kota Parepar bertempat tinggal, dirawat, dan

dibinadi panti jompo jumlah 43 orang,

kerja yang & 3 i i - pakasunggu

kota P erdiri dari beberapape a
i i terdi rang, kepala

sub bag usaha 1 CPI*“] E)P Acn prang, satpol

o yaitu:

yaitu, tenaga
kebersihan 2 orang, tenaga cuci pakaian 2 orang, tenaga juru masak 4 orang, tenaga

perawat 2 orang.
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Tabel 4.1.9

Daftar nama pegawai negeri sipil Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Mappakasunggu kota Parepare Tahun 2019

No Nama Jabatan Golongan

1 | H. Amrullah Bakri S.Ag,M. Pusat Pelayanan Sosial IV/b
Usia

2 | Muh. Rudli, S.

3

4

5

6

7

8

9

=
o

[EEY
[E

[EEN
N

[EEN
w

=
~

15 | Ilham Amirullah, S.ST

16 | Hendra, S.ST Staf. TU [l/a
17 | A. Humaira, S.ST Staf. TU [l/a
18 | Andini Naylasari. M, S.ST Staf. TU [l/a
19 | A. Sriwahyuni, S.ST Staf. TU [l/a

51
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20 | Usmar Umasanggji, S.ST Staf. TU [l/a
21 | Abdul Wahid Husain, S.ST Staf. TU l/a
22 | A. Agussalim, A.Md Staf. TU [/d
23 | Kasmawati, S.Sos Pek.Sosial Pelaksana l/c

24 | Muslimin, S.Sos k. Sosial Pelaksana Il/c

25 | Kamalia, MA.

26 | Hamid, S.Sos

27

28

29

30

31

32

33

35

36

37

wisma ada
pendamping dan penanggung jawab yang memiliki kewajiban untuk memantau dan
membina atau merawat kehidupan para lanjut usia. Setiap wisma di isi 4-8 orang

lansia namun dalam setiap wisma lansia yang tidak kuat untuk berjalan atau memiliki
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penyakit yang membutuhkan perawatan khusus maka mereka ditempatkan di wisma

khusus atau wismaisolasi.?

4.2 Interaks sosial sesama lansia dan pembina

Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare
mempunyai tugas memberikan pélayanan kesegjahteraan dan perawatan jasmani dan
rohani kepada lansia terlantar agar para lansia dapat hidup secara wajar, maka dapat
mengurangi tingkat lansia yang diterlantarkan oleh keluarganya. Ketika para lansia
berada di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare disitulah mereka akan memulai
kehidupan baru dan melakukan interaksi sosial sesama lansialainnya dan pembina.

Kehidupan lansia senantiasa membutuhkan komunikasi dan interaksi dengan
sesama lansia dan pembina. Dimana interaksi sosial terjadi karena adanya saling
mengertl tentang maksud dan tujuan masing-masing pihak dalam suatu hubungan
sosial. Dalam kehidupan di panti diharapkan terjadi hubungan sosia yang harmonis
antara lansia dengan sesama lansia, dan antara lansia dengan pembina. Di antara
lansia hendaknya tercipta ikatan kekeluargaan yang lebih luas. Rasa kekel uargaan dan
rasa kebersamaan di antara paralansiadibina oleh pembina wisma.

Faktor penyebab lansia masuk “panti jompo selain darl segi usia, dapat
diketahui dari berbagal_macam aspek."L ansia yang: ditelantarkan misalnya, ada pula
lansia yang memang ingin masuk panti jompo karena merasa ditelantarkan dan ada

juga karena keinginan sendiri. Setelah melakukan observasi, di panti jompo

2 Sumber data: TU UPTD Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare
tahun 2019.

3 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Cet.IV; Jakarta: Kencana, 2009), h.55.
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Mappakasunggu kota Parepare memiliki pemaknaan tersendiri mengenai penyebab
lansia berada di panti jompo.

Penyebab lansia berada di panti jompo menurut salah satu pembina wisma
yaitu Ibu Fatimah selaku pembinawisma 2, sebagai berikut:

“Yang pertama yaitu kare
ekonomi, dan biasa
keinginan sendiri
panti ini, karena
tingga di pa
senang dan

2miliki keturunan,

rumah tangga.”* 4

awancara peneliti deng bina wisma,

ada di panti jompo dise kare or ekonomi,

oleh keluarganya dan ada juga lansia

ang  t endapatkan

yang sibuk

keluarga, enantu yang

tidak , dan ada jug iri untuk ting panti jompo,

sehingg 1di tempatkan di dal tuk pemenuhan keb

PAREPARE

hidupnya.

4 Hasil wawancara oleh Fatimah selaku pembina, pada tanggal 31 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu lansia yang

bernama nenek Rosmin Bempah, ia mengatakan:

“Saya memilih tinggal di panti jompo
Mappakasunggu kota Parepare karena faktor
ekonomi dan keinginan sendiri tanpa paksaan
dari anak-anak atau keluarga walaupun
keluarga saya telah berulang kali datang
menjemput untuk pulang tetapi saya tetap
lebih memilih tinggal di panti ini, karena
supaya saya - dapat berkumpul serta
berinteraksi bersama lansialainnya. Sehingga
saya memiliki motivas untuk menjaani
kehidupan_sehari-hari, mengingat usia tua
saya sudah memiliki banyak masalah baik
fisk maupun mental oleh sebab itu saya
membutuhkan kepedultan bersama. Untuk
menciptakan keakraban ' maka disediakan
kegiatan-kegiatan di panti agar lansia saling
bertemu dan melakukan aktivitas secara
bersamasama. Dengan demikian timbullah rasa toleransi dan kerja sama yang baik
diantara sesama | ansia maupun dengan pembina.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat memahami bahwa yang
menjadi penyebab lanjut usia berada di panti jompo yaitu karena keinginan mereka
sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain maupun keluarganya dan ingin berkumpul
sesama lansia sehingga mereka mendapatkan teman ngobrol dan tidak kesepian lagi.

Kebanyakan dari para santunan di panti jompo Mappakasunggu, ada beberapa
dari mereka yang sengaja di-telantarkan. ol eh’kel uarganya, ada pulayang dikirim oleh
pemerintah dari luar daerah, dan ada juga yang memang memilih menitipkan orang
tua mereka di tempat tersebut, bahkan salah seorang dari santunan yang sekarang
menetap di panti jompo Mappakasunggu dialah yang datang sendiri ke tempat itu
karena tidak nyaman tinggal bersama dengan anak-anaknya, padahal keluarganya

5> Hasil wawancara oleh Rosmin Bempah, selaku warga binaan pada tanggal 21 Mei 2019, di
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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telah berulang kali datang menjemputnya untuk pulang tetapi tetap lebih memilih
tinggal di panti jompo Mappakasunggu yang menurutnya lebih nyaman dan lebih
baik dibandingkan dengan tinggal bersama keluarganya.

Menurut hasil observasi. Didalam segi kehidupan sosial, lansia sering
melakukan interaksi dengan sesama lansia maupun dengan pembina. Interaksi yang
terjalin diantara lansia dan-pembina di panti jompo. M appakasunggu kota Parepare
berbeda-beda, ada yang positif dan ada yang negatif. Interaksi yang positif adalah

apat berkumpul dengan teman lansia lainnya dan pembina wisma, mereka

ara pembina

ain sehingga

eban fikiran dan rendahnya tingkat kesepian. Tapi S ya, interaksi

sia. Hal ini

enimbulkan perselisihan dan perdebatan diantara

enalatar belakang dan karakter yang berbeda.®

t hasil wawancara dari nenek Kasma, ia mengataka

2 lansia yang tinggal di-panti jompo
asunggu kota Parepare lebih
berinteraksi dengan teman yang
satu  wisma;. ketika sedang
pul bersama di ruang tamu atau di
ebagian |ansia'mela eraks

6 Hasil Observasi di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare, 15 Mei
2019.
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berada di panti jompo maupun menceritakan hal-hal yang mereka alami di
masa lau. Selain itu mereka juga sering menceritakan masalah keluarga
mereka masing-masing.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas oleh nenek Kasma bahwa di panti jompo
Mappakasunggu kota Parepare para lansia lebih sering berinteraksi dengan teman
wismanya ketika sedang duduk diteras. Dan pada saat berkumpul, interaksi lansia
cukup baik, karena kadang para lansia saling bercanda maupun menceritakan hal-hal
yang mereka alami di masalalu.

Kemudian dari hasil wawancara nenek Sri Atl, 1a mengatakan:

“Kalau para pembina ketika datang ke
wisma, kami saling bercerita dan
bercanda-canda. Dan pembina selau
terbuka untuk mendengarkan curhatan
dan cerita kami semua. Dengan demikian
lansia dan pembina akan lebih akrab.
Karena selama lansia tinggal disini para
lansia tidak pernah bertengkar dengan
pembina, melainkan mereka menganggap
bahwa pembina wisma sebagai anaknya
sendirg, dan hubungan interaksinya
baik.”

Bukan hanya itu sgja, adajuga lansia yang gemar bercerita hal-ha yang
dianggap tidak penting, sehingga terkadang membuat lansia yang lain tidak sanggup
mendengarkan, menegursdan. menasehatinya. Terkadang ada lansia yang mudah
tersinggung dengan perkataan lansia lain, adajuga lansia yang ingin duduk sendiri,
tidak mau bergabung dengan yang lain, lebih memilih duduk di wisma dan lebih

banyak memperhatikan keadaan disekelilingnya hanya memberikan senyuman sgja.

7 Hasil wawancara oleh Kasma, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

8 Hasil wawancara oleh Sri Ati, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Lansia paling sering melakukan interaks yaitu pada pagi dan sore hari.
Mereka duduk didepan teras bersama teman lansia lainnya, baik lansia yang satu
wisma maupun dengan lansia yang dari wisma lainnya. Lansia memilih bersosialisasi

dengan sesama lansia dan pembina di waktu pagi, karena disitulah akan datang

pembinawisma di wisma mereka 1asing untuk bersama-sama membersihkan
dan disitulah pembina bany ntuk melakukan interaksi serta
bercerita-cerita denga

memiliki kegi gtau & i i ingga mereka menyisihkan waktu

421.P asosi atif

ya usia maka interaksi t berkurang,

anyak membutuhkan waktu u beribadah.

lebih terfo a juga tidak

terle ing bertemu
ukan komunikasi sama antar lansi pun dengan

PAREPARE

9 Hasil Observasi di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare, 15 Mei
2019.
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Seperti halnya dari hasil wawancara kakek La Congkeng, ia mengatakan:

“Saya lebih memilih tinggal di panti
ini karena sudah tidak nyaman
tingga bersama keluarga, karena
anak saya hanya menganggap saya
sebagai pembantu dirumah, dia
sering menyuruh-nyuruh  padahal
saya butuh istirahat karena sakit.
Sehingga saya memutuskan untuk
datang sendiri ke panti jompo.
Selama tinggal ~disini saya begitu
nyaman apaagi ketika berkumpul
dan berinteraksi dengan sesama
lansia..dan.. pembina...Kami disini
digjarkan oleh pembina untuk saling berkomunikasi dan bekerjasama yang
baik dalam hal apapun. Dimana salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan
sesama lansia maupun pembina adalah kerja bakti membersihkan wisma”.°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan kakek La Congkeng dapat
dipaliami bahwa ia lebih nyaman tinggal di panti jompo karena disana banyak
teman dan para pembina mengajarkan untuk saling berkomunikasi dan kerja sama
yang baik di lingkungan panti.

Kemudi an berdasarkan hasil.wawancaradengan kakek Suhadi, ia mengatakan:

“Saya berada di ‘panti ini karena
keinginan sendiri tanpa paksaan dari
keluarga. Karena dipanti ini saya bisa
berbaur dengan para lansia lainnya
sehingga-saya sudah nyaman tinggal
disini*karena disini kami tidak kesepian
dan para pembina wisma mengajarkan
kami untuk saling tolong menolong
sesama lansia’ mengajarkan  kami
bagaimana bekerjasama daam wisma
maupun lingkungan panti”.*t

10 Hasil wawancara oleh La Congkeng, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

11 Hasil wawancara oleh Suhadi, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di pusat
pelayanan sosia lanjut usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Mengenai penjelasan seorang kakek di atas dapat terlihat bahwa lansia yang
berada di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare sebagian karena mereka di
telantarkan oleh keluarganya sendiri sehingga mereka tinggal di panti. Namun di

sisi lain para lansia tersebut senang dan sudah merasa nyaman selama tinggal di

panti. Karena mereka memiliki

melakukan interaksi deng

teman apalagi ketika berkumpul lalu

a. Lansia selama tinggal di panti

mereka digjarkan g tolong menolo a lansia dan menumbuhkan

bentuk kerjasamayang baik antar sesamalansia
di dalamnya

an bersama

antar sesama lansia d kerja sama

ila orang dapat digerak suatu tujuan

kesadaran bahwa tuj

udian hari

i semua. Dimana para lan arus mampu
cara saling
lingkungan
a kebersihan
abagi lansia

l kerjasama,

12 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),

h.156.
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4.2.2. Prosesinteraksi sosial disosiatif
1. Pertengkaran (perselisihan)

Di lingkungan panti jompo ditemukan beberapa lansia yang pemalas dan tidak
acuh dengan kebersihan wisma. Kaaupun dibuat daftar piket pembagian tugas
tidak dilaksanakan percuma sga.Para lansia yang masih sehat, kuat, dan waras
inilah yang lebih banyak berperan dalam membersihkan wisma dan pekarangan.
Namun seperti terungkap bahwa salah satu penyebab terjadinya konflik antara
sesama lansia di panti adalah karena masalah” kebersthan kamar, wisma, dan
pekarangan. Timbul kecemburuan sosial dan kebosanan di antara sesama lansia
dalam kebersihan wisma karena merekalah yang selalu bekerja.

Seperti halnyadari hasil wawancara Suparman, ia mengatakan:

“Terjadinya = pertengkaran dengan

lansiadi dalam wisma karena adanya

kecemburuan dan kebosanan karena
yang membersihkan wisma hanya
itu-itu sgja padahal lansia lainnya
masith  kuat " untuk _membersihkan,

namun mereka hanya tinggal santai
saja di kamar”.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyatakan bahwa pertengkaran
yang terjadi_di_antara para lansia disebabkan karena adanya kecemburuan dan
kebosanan dimana yang bertugas membersihkan wisma hanya itu-itu sgja. Namun
sebenarnya pembina wismalah yang bertugas dan bertanggung jawab dalam
membersihkan wisma, dan pekarangan wisma. Kebersihan wisma tidak lagi

menjadi permasalahan, namun pada beberapa wisma kebersihan dikerjakan

13 Hasil wawancara oleh Suparman, selaku warga binaan padatanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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bersama antara lansia dan pembina, dimana jika dalam wisma ada lansia yang
masih kuat dan sehat maka lansia dan pembina bekerjasama membersihkan wisma,
dikerjakan bergantian sesuai dengan kemampuan masing-masing, sehingga wisma
bersih, dan rapi.

Sebagaimana yang diungkapkan salah satu pembina wisma yang bernama ibu
Hj.Najniati, ia mengatakan:
“Kebersihan.wisma memang tanggung

jawab pembina wisma, tapi kita juga
mengajarkan kepada araaFansia untuk

onflik antar Sia, maka
pembinalah yang
pertengkaran ter gan cara
musyawarah antara
bertengkar agar t
damai.”

lain yang biasa terjadi pada lanjut usia yaitu kur fungs indra
, penglihatan, gerak fisik dan sebagainya maka
au bahkan kecacatan pada lanjut usia. Misalnya nya menjadi
dengaran sangat berkurang, penglihatan kab

sehi iasa menimbulkan masalah kecil %u mer

PAREPA

M appakasunggu kota Parepare di mana biasa terjadi ada percekcokan antara teman
wisma mereka hal itu karena disebabkan kurangnya fungs pendengaran sehingga

masal ah kecil mereka mudah tersinggung.

14 Hasil wawancara oleh Hj.Nagjniati selaku pembina, pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Hj.Ngjniati selaku pembina wisma
sebagai berikut:

“Kadang-kadang mereka tidak saling membutuhkan dan kadang-kadang

mereka urus mengurus diri masing-masing sehingga hubungan sesama lansia

tidak baik, makanya mereka sering-sering bertengkar, cek cok antara sesama
wisma dan biasajuga mengurung diri karenamerasadi asingkan.”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas oleh pembina wisma bahwa masalah
yang biasa terjadi pada lansia di dalam kehidupan sehari-harinya yaitu masalah
yang kadang-kadang lansia cemburu mengemburui kemudian juga bertengkar
karena gara-gara fungsi pendengaran mereka kurang stabil sehingga apa yang
dikatakan oleh pembina atau teman wisma fansia biasa tidak nyambung sehingga
menimbulkan ketersinggungan terhadap lansa. Dalam masalah ini lansia
penduduk yang telah berusia 60 tahun tentu secara alami mengalami perubahan
pada bentuk fissk dan kesehatan, seiring dengan jalannya waktu semakin
menuanya seseorang hingga akhirnya menuju lansia akan terjadi penurunan
fungsional dan kesehatan.

Pernyataan di atas juga dilakukan dengan beberapa informan seperti ibu

Kasmawatl, ia mengatakan:

“Hanya masalah _kecil seperti
ada lansia yang' buang air
besar _ditempat.. sembarangan
karena kondisi fisik yang tidak
memungkinkan untuk cepat-
cepat ke kamar  mandi,
sehingga lansia yang satu
marah-marah untuk
membersihkannya” 6

Hasil wawancara oleh Hj.Najniati selaku pembina, pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

16 Hasil wawancara olen Kasmawati selaku pembina, pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa hal itu sebaiknya dicegah dengan selau mengagak mereka melakukan
aktivitas dan berinteraks baik sesama lansia maupun dengan para pembina,

selama yang bersangkutan masih sanggup, agar tidak merasa terasing atau

diasingkan. Karena jika keteras erjadi akan semakin menolak untuk

berkomunikasi dengan ¢ adang terus muncul perilaku

regresi seperti mue gis, mengurung 1gumpulkan barang-barang

tak berguna serta merenc S bila kel lain sehingga

sikologis
kita ketahui, hal yang
. Disebabkan kondisi | emah, lansia
kuskan pada dirinya untuk beristirahat m
ini meny a gasingkan
sial. Kead aksi sosial |

1 kuantitas maupun k : aami lansia

dapat menghambat aktifitas sehari-hari. Penyakit yang banyak dialami oleh lansia

yang tinggal di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare adalah penyakit
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hipertensi, reumatik, diabetes, dan penyakit-penyakit lainnya. Setiap hari pasti ada
lansia yang datang ke klinik untuk berobat. Terutama bagi lansia perempuan.’
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pembina yaitu ibu Cornelia,

ia mengatakan:

“Memang para lansia kurang bisa lagi
berinteraksi dengan baik dengan
sesama lansa maupun dengan
pembina. wisma, karena adanya
berbagal masalah yang dialami oleh
para lansia. Para lansia yang akan
digjak . berkomunikasi, tentunya
memiliki  keterbatasan fisk yang
membuatnya menjadi kesulitan dalam
berkomunikasi. Masalah kesehatan
yang dialami para lansia berkaitan
erat dengan masalah fisik. Misalnya
ada lansia yang ‘memiliki masalah
pada pendengaran, tentunya akan
menjadi masalah dalam berkomunikasi. Lansia tersebut akan membutuhkan
aat bantu dengar agar ia dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar. Jkaia
tidek menggunakan aat bantu dengar, maka lawan bicaranya harus
menggunakan suara keras untuk bisa berbicara dengan lansia tersebut”.®

Berdasarkan hasil wawancara. peneliti dengan salah satu pembina wisma,
menurut peneliti salah satu hambatan interaks antara sesama lansia dan pembina
wisma yaitu karena kondis fisik. Dimana“ para lansia yang mengaami kondisi
fisik seperti gangguan pendengaran dan jgangguan=penglihatan akan lebih susah

melakukan interaksi baik sesama lansia maupun dengan pembina.

17 Hasil Observasi di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare, 01
Juni 2019.

18 Hasil wawancara oleh Cornelia selaku pembina, pada tanggal 31 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Sebagaimana yang di ungkapkan oleh nenek Diana, ia mengatakan:

“Kalau saya sudah tidak
memiliki  kesehatan yang
bagus lagi karena mata saya
buta dan kaki saya juga
bengkak. Dan pendengaran
saya juga sudah tidak terlalu
bagus. Sehingga saya jarang
melakukan interaks dengan
sesama  lansia _.maupun
pembina. Jadi .saya lebih
sering  memfokuskan untuk
beristirahat memenunhi
kestabilan tubuh”.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa nenek Diana lebih
memfokuskan untuk memperbanyak istirahat ketimbang berinteraksi dengan
sesama lansia maupun dengan pembina. Karena sudah tidak memiliki kondisi
fisik yang bagus lagi.

Selain kondisi fisik, masalah psikologis juga dialami oleh lansia yang tinggal
di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare meskipun lansia merasa senang
bisa berkumpul dengan’ sesama lansia namun mereka juga sering mengeluh,
disebabkan karena lansia sulit menyesuaikan diri di bidang fisik, mental dan
sosial. Salah satu permasalahan psikologis yang dialami lansia adalah kesepian,
kehilangan pasangan*hidup atau~beradajash dengan anak-anak yang telah
mempunyai kesibukannya masing-masing kadang membuat para lansia merasa
kesepian. Namun ada juga lansia yang memiliki aktivitas sosial yang tinggi tidak
merasa kesepian ketika ditinggal atau berada jauh dengan orang yang dicintainya.
Apabila lansia tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka tinggal

akan menyebabkan lansia merasa terasingkan dan dapat menyebabkan stress

1% Hasil wawancara oleh Diana, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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karena lansia sangat sensitif terhadap perasaan dan mudah tersinggung, terutama
bagi lansia yang terus mengingat hal-hal yang membuat mereka sedih.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh nenek Mikka, ia mengatakan:

“Di panti ini saya selalu merasa
kesepian karena anak-anak saya sudah
memiliki kesibukan masing-masing jadi
mereka tidak pernah lagi datang
menjenguk. Walaupun di panti ini
banyak lansia yang menemani tapi saya
jarang beradaptasi dengan lansia
lainnya, karena sebenarnya saya mudah

saya beradaptasi pembina
saya begitu merasa n an, karena keti engan para
a saya selalu bercerita-cerita”.?

kan hasl wawancara pendliti dengan salah Sia, pendliti
bahwa nenek Mikka merasa kesepian karena nya sudah
esibukan lain jadi mereka tidak pernah lagi menjenguk.
di panti banyak lansia yang menemani tapi n ikka jarang

ek Mikka

mel interaksi dengan’ sesama lansia disebabkan k
para lansia
Mikka itu
an pembina
wisma, ia merasa senang.

Menurut hasil observasi, hampir semua lansia yang tinggal di panti jompo

Mappakasunggu kota Parepare mengalami masalah kesehatan, terutama kesehatan

2 Hasil wawancara olen Mikka, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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fisik. Bahkan ada lansia yang memang tidak bisa mengurus dirinya sendiri lagi,
hanya bisa tidur dikamar dan tidak bisa melakukan aktifitas seperti lansia yang
lainnya. Sehingga harus membutuhkan perawatan dan perhatian khusus dari pihak
panti.

Oleh sebab itu, di panti jomy

ppakasunggu kota Parepare menyediakan
Klinik khusus untuk |ar igalami masalah kesehatan bisa

oat ke klinik da

langsung datang c¢ ilayani dengan baik serta

diberikan obat ole awat, dan bagi lansia yang tidak bisa datang langsung ke

engobatinya,
hatan. Akan

pada pagi dan siang hari

harus membeli ke tem

akit yang tidak parah,

tidak dapat ditangani di k an dirujuk

memperbanyak berjalan-jalan.?!

2l Hasil Observasi di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare, 01

Juni 2019.
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4.3.2. Semantik
Semakin tua seseorang maka semakin jelas pula perubahan fisk yang

terlihat, misalnya selain masalah fislk dan psikologis, masaah semantik juga
dialami oleh lansia yang tinggal di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare
dimana hambatan semantik adalah hambatan mengenai bahasa, baik bahasa yang
digunakan oleh komunikator, maupun komunikan.

Sebagaimana yang diungkapkan salah satu lansia; yaitu kakek Suparman, ia
mengatakan:

“Di wisma ini ada lansia yang bernama Mr.X, lansia ini tidak bisa bicara sama
sekall (brsu). Ketika kami“mau berbicara atau berinteraks dengan Mr.X kami
harus menggunakan bahasa ‘tubuh atau memberi simbol, sehingga Mr.X
mengerti dengan apa yang kami bicarakan. Misalnya ketika saya ingin
melakukan kegiatan sholat berjamaah namun saya ingin memanggil Mr.X,
disitulah saya memberikan bahasa tubuh atau simbol dengan cara mengangkat
kedua tangan saya (seperti berdoa) agar Mr.X mengerti dengan apa yang ingin
kami lakukan.??

Dilihat dari pernyataan di atas dapat kita lihat bahwa interaksi antara kakek
Suparman dengan Mr.X dapat-digolongkan dalam teori interaksi simbolik.
Dimana teori interaksi simbolik menjelaskan bahwa interaksl antara seseorang
danlorang lain yang melakukan komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi
makna atau tindakam yang. rdilakukan . orang -untuk memberi arti dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya di wisma 10 ada lansia yang bernama
Mr. X, Tansa'ini tidak brsa bicara sama sekalt (brsu). Ketika lansialainnya mau
berbicara atau berinteraksi dengan' Mr.X mereka harus menggunakan bahasa
tubuh atau memberi simbol, sehingga Mr.X mengerti dengan apa yang mereka

bicarakan. Misalnya ketika kakek Suparman ingin melakukan kegiatan sholat

2 Hasil wawancara oleh Suparman, selaku warga binaan pada tanggal 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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berjamaah namun kakek Suparman ingin memanggil Mr.X, disitulah kakek
Suparman memberikan bahasa tubuh atau simbol dengan cara mengangkat kedua
tangan kakek Suparman (seperti berdoa) agar Mr.X mengerti dengan apa yang
ingin dilakukan.

4.3.3.Mudah marah
Lansiaidentik d akit dan komplikasi. Rasa sakit
an dan menjadi mudah

dah marah ini membuat

ketika saya
dan lansia lainnya di a lansia ini
jelas. Padahal sebelumnya cerita baik-

la_ini memang memiliki p i sehingga ia

g ada salah satu lansi

el e b repe ek

% Hasil wawancara oleh Corndlia selaku pembina, pada tanggal 31 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

% Hasil wawancara oleh Berlian, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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4.4. Upaya pembina menjagainteraks antar sesama lansia

Interaksi sangat penting untuk terjalinnya nilai-nilai sosial dalam kehidupan
sehari-hari, bailk antara lansia dengan lansia maupun antara lansia dan pembina
sehingga antara satu sama lain saling berpartisipasi dan saling membutuhkan. Upaya
pembina dalam menjaga interkasi antar sesama lansia sebagai berikut:
4.4.1. Kenyamanan

Untuk menjaga kesgjahteraan sosial lansia, pembina sangat berperan dalam
menciptakan kenyamanan bagi lansia yang tinggal ‘di panti jompo M appakasunggu
kota Parepare. Apapun yang terjadi terhadap lansia selama tinggal di panti tersebut
merupakan tanggug jawab mereka, ‘'maka pembina senantiasa bekerja keras untuk
menjaga kenyamanan dan kedisiplinan lansia agar tidak terjadi ‘hal-hal yang tidak
diinginkan.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pembina yaitu ibu Cornelia,
ia mengatakan:

“Kami disini selaku pembina wisma sangat berperan untuk menjaga

kenyamanan dan ketentraman para lansia selama tinggal di panti ini, karena

itu semua tanggung jawab kami semua. Maka kami selaku pembina bekerja

sama untuk mengajarkan kepada para lansia tentang harus mempererat tali

persaudaraan agar tetap utuh dan saling menghormati’ antara perbedaan

agama, budaya, dan daerah antara para lansia lainnya, karena kesatuan adalah

hal yang penting yang harus di=jaga dan di pertahankan di dalam lingkungan

wisma agar. hubungan. sosial. bak para.lansia.maupun. pembina tetap terjaga
sehingga lansia merasa nyaman tinggal di panti ini”.%

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pembina wisma,
menurut peneliti, para pembina harus menjaga kesgjahteraan sosiad lansia dan

kenyamanan para lansia selama tinggal di panti. Salah satunya dengan cara

% Hasil wawancara oleh Cornelia selaku pembina, pada tangga 31 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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mempererat tali persaudaraan agar tetap utuh dan saling menghormati antara
perbedaan agama dan daerah masing-masing. Agar kedepannya hubungan sosial para
lansia dan pembina terjalin baik sehingga para lansia merasa nyaman selama berada
di panti.

4.4.2 Membuat kegiatan

Antara lansia dan pembina melakukan kegiatan ditempat yang sama, maka
mereka akan selalu bertemu bahkan setiap hari. Oleh sebab itu, lansia akan sangat
dekat dengan pembina, mereka sudah menjadi satu keluarga. Bahkan lansia tidak
segan untuk menceritakan keluhan-keluhan, masalah-masalah yang dialaminya serta
meminta solus kepada pihak pembinawisma tersebut. Dengan demikian, lansia bisa
merasa nyaman dan tenang tinggal di panti jompo Mappakasunggu. Selain itu para
pembina melayani lansia dengan baik tanpa membedakan latar helakang dan status
lansia, para lansia mendapatkan pelayanan yang sama tanpa merasa terasingkan.
Sehingga membuat |ansia bisa melakukan kegiatan sehari-hari dengan tenang.

Para lansia yang tinggal di-panticjompo Mappakasunggu kota Parepare
haruslalh mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah disepakati bersama agar tertanam
dalam diri lansia kedisiplinan."Kegiatan-kegiatan yang dilakukan merupakan hal-hal
positif dan memberikan manfaat, besar bagi' lansia terutama dalam aspek religius.
Tugas pembina wisma disini adalah sebagai pengontrol agar lansia mau melakukan
ibadah dengan baik. Selanjutnya, di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare ada
kegiatan senam yang di pandu oleh' pembina yang tujuannya untuk menjaga

kebugaran dan kesehatan lansia, agar lansiaterhindar dari berbaga penyakit.
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Seperti halnya dari hasil wawancara kakek Dg.Ngalle, ia mengatakan:

“Saya sering melakukan kegiatan-
kegiatan di panti ini karena kami di
bimbing oleh para pembina wisma.
Salah satu  kegiatannya  yaitu
melaksanakan shalat di magjid dan
melakukan kegiatan senam pagi, tapi
kegiatan itu hanya dilakukan oleh
para lansia yang masih kuat dan
npu untuk melakukan aktivitas
oerti saya, karena saya masih
elakukannya. Berbeda
a lansa yang memiliki
tidak bisa

panti jompo

e disediakan kegiatan- ansia seperti

di magjid, dan sen jiatan ini di

a pembina wisma d mengikuti

kegiata ji a masih kuat dan mamp ya. Namun

jikalan ini diri itu tidak

melakukan pengajian, belajar kitab, mendengarkan ceramah, dan setiap hari jum’at
lansia dianjurkan membaca yasin bersama di aula yang telah disediakan kemudian

membaca doa bersama bagi mereka yang masih mampu melakukannya. Dengan

% Hasil wawancara oleh Dg.Ngalle, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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demikian lansia lebih dekat dengan sang pencipta, lansia bisa menyibukkan diri di
masa tuanya untuk beribadah dengan baik sehingga akan menciptakan ketenangan
dalam diri mereka. Pada usia yang tak muda lagi akan menyebabkan lansia lebih taat,
mereka ingin belgar banyak hal tentang agama, terlihat bahwa ada lansia yang

memang sangat minim tentang agama. Lansia akan mendapatkan

banyak ilmu dari apa yan ustazah. Selain itu lansia juga

dapat berkumpul d i sia lainnya dan pembina

g diwajibkan
at berjamaah
tu shalat,
ing bertemu
badah shalat

27 Hasil wawancara oleh Abdul Latief, selaku warga binaan pada tanggal 23 Mei 2019, di
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Kemudian dari hasil wawancara kakek Syamsul, ia mengatakan:

“Kami dianjurkan shalat berjamaah oleh
pembina, namun setedlah selesa
melaksanakan  shalat kami  akan
bersalaman atau bertegur sapa satu sama
lan. Ini menjadi salah satu interaksi
sosia sederhana yang terjadi tanpa di
sadari oleh para lansia. Pada saat shalat
magrib kami bersama-sama ke mushalla
untuk melaksanakan shalat magrib
berjamaah, sambil menunggu masuknya
waktu shalat. isya lansia melakukan
ibadahlain di mushalla seperti berzikir
dan.berdoa, ada.juga.yang.membaca a-
guran. Setelah melaksanakan shalat isya
kemudian barulah kami kembali ke wisma masing-masing untuk beristirahat,
tapi ini dianjurkan bagl para lansia yang masih kuat jalan dan beraktivitas.
Jika lansia yang memiliki kondisi fisik yang tidak sehat mereka hanya bisa
beribadah di wisma.?®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan kakek Syamsul dia
mengemukakan bahwa jika ada lansia yang kondisi fisiknya |lemah dan tidak bisa
beraktivitas maka para lansia tersebut tidak dianjurkan untuk datang beribadah di
mushalla, 1a bisa melakukan ibadah.di. dalam wisma.

Lansia juga dilatih kesenian dan keterampilan, seperti membuat bunga dari
kain atau darl benang. Tujuannya adalah untuk‘melatih kreatifitas pada lansia selain
itu juga untuk saling bersilaturaAmiFdalam fmentiptakan kerja sama antar sesama
lansia. Selain kergjinan yang disediakan oleh panti, lansiajugaingin mengisi kegiatan
kosong dengan membuat kerajinan tangan sendiri, seperti merajut taplak meja dengan

menggunakan benang wol, menjahit baju-baju yang sudah rusak.

2 Hasil wawancara oleh Syamsul, selaku warga binaan pada tanggal 23 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Bagi lansia laki-laki, mereka lebih memilih untuk berkebun seperti menanam
terong, cabe dan hasilnya akan diambil oleh pembina. Kegiatan seperti ini dibuat
untuk melatih minat paralansia.

Seperti halnya dari hasil wawancara nenek Roma, ia mengatakan:

“Kami disini dilatih untuk S5
membuat  kesenian dan B
keterampilan, seperti meragjut Fei

taplak meja dengan
menggunakan, benang  wol,
menjahit baju-baju yang sudah
rusak. Jadi ‘disini kami_tidak *
pernah bosan tinggal di wisma ¢
sgja karena kami selau !
membuat  keterampilan dan
kesenian. Dan disini saya juga
kadang berkeliling ke wisma
lain untuk beradaptasi agar tidak
bosan tingal di dalam wisma”.?®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu lansia, menurut
peneliti lansia yang tinggal di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare dilatih
untuk membuat kesenian |danketerampilantbagi mereka yang masih mampu
melakukannya, agar para lansia yang tinggal di panti tidak bosan. Dan |ansia sering
berjalan-jalan untuk berkeliling di sekitaran area panti karena lansia ingin lebih
banyak bergerak dan beraktifitasfisefingijugarmerekasbertegur sapa. Terkadang ada
juga yang dari wisma lain datang untuk duduk bersama untuk melakukan komunikasi
sambil bercerita dan bersenda gurau.

Lansia diharapkan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang di sediakan oleh

karena dapat meningkatkan nilai-nilai keagamaan, sosia, psikologi, kesenian dan

2 Hasil wawancara olen Roma, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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kesehatan bagi lansia. Selain itu juga dapat melatih kedisiplinan para lansia dan dapat
saling bekerja sama. Lansia yang tinggal dipanti akan disediakan makanan sebanyak
tiga kali dalam sehari, makanan pokok yang disediakan berupa nasi dan lauk pauk.
Agar lansia tidak merasa bosan dengan makanan yang disediakan maka menu yang
disiapkan setiap harinya akan berfariasi, disebabkan kondis fisik yang sudah tidak
stabil lagi dan juga selera.yang berbeda-beda maka tidak jarang lansia mengeluh

dengan menu yang disiapkan oleh pembina. Bagi lansia juga akan disediakan cemilan

setiap hari, biasanya dintkmati disaat sedang bersantai.

ek Tato, ia

“Di panti ini kami dengan baik
oleh para pem isma dan
disedigkan makan i wajibkan
mengikuti  kegiat atan yang
diadakan bagi | ang mash
kuat”.%

44.3 Kedekatan

Kedekatan ini dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berinteraksi

dengan para lansa. Mengadakan obrolan segenis diskusi, tukar pikiran,

%0 Hasil wawancara oleh Tato, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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mendengarkan cerita para lanjut usia (lansia), bermain, mengadakan kegiatan-
kegiatan yang mereka sukai, ini bisa digunakan sebagai pendekatan agar para lansia
dapat berinteraksi dengan sesama lansia, masyarakat maupun dengan para pembina.

Lansia yang tinggal di panti selain melakukan interaksi dengan sesama lansia
mereka juga melakukan interaksi dengan pembina wisma dan pembina lainnya. Hal
ini juga dapat membantu semangat lansiatinggal di panti. Banyak juga diantaralansia
yang bergaul dengan.pembina, mereka duduk bersama dan bercerita berbagai hal.
Mereka juga mengatakan kel uhan-keluhan yang mereka alami di panti kepada pihak
pembina.

Seperti halnyadari hasil wawancaranenek Sunarti, ia mengatakan:

“Kami disini' sering bergaul dengan para pembina wisma, karena ketika kami
kumpul bersama pembina disitulah kami bercerita-cefita Kadang saya
menceritakan tentang kehidupan keluarga saya atau kehidupan masa lalu saya
sehingga ketika saya sudah bercerita hati saya terasa damai. Saya pribadi
sudah menganggap bahwa pembina wisma sudah seperti anak saya sendiri.
Karena kami disini diberikan pelayanan yang baik”.3!

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwalansia senang jika
berinteraksi dengan para pembina, karena para lansia ketika berkumpul bersama
pembina wisma mereka saling cerita satu sama lain, dan menyampaikan semua isi
hatinya! Bahkan lansia sudahymenganggap. pembinaswisma seperti anaknya sendiri.
Karena selama para lansia tinggal -di panti jompo mereka selalu mendapatkan
pelayanan yang baik dari para pembina, sehingga lansia merasa nyaman tingga di
panti jompo Mappakasunggu kota Parepare.

8l Hasil wawancara oleh Sunarti, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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4.4.4. Memberi nasihat

Di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare pembina wisma bertugas untuk
membersihkan wisma-wisma tempat lansia tinggal pada pagi hari, para pembina
sangat memperhatikan kebersihan lingkungan di panti jompo Mappakasunggu kota
Parepare agar lansia bisa hidup nyaman dan tidak mudah diserang oleh berbagai
penyakit. Lansia yang tinggal dipanti kadang juga terjadi perselisihan atau perbedaan
pendapat dengan sesama lansia, karena lansia sangat sensitif. Jadi, jika terjadi
masalah diantara lansia maka pembina yang akan menanganinya. Mereka akan
mendamaikan dengan cara musyawarah secara kekeluargaan dan memberi nasihat,
yang akan dirundingkan oleh pihak pembina. Bisa jadi lansia yang bermasalah akan
dipindahkan ke wismayang lain, bahkan jika lansia berbuat tidak etis atau tidak dapat
diatas lagi maka lansia akan dikembalikan kepada keluarganya, tujuannya untuk
menciptakan ketertiban, kenyamanan dan keamanan bagi lansia yang lain.
Permasalahan yang dilakukan oleh lansia beragam dan penyel esai annya pun beragam
pula, menurut tingkat permasalahanapa yang dilakukan oleh lansia jika hanya karena
masal ah kecil maka lansia hanya akan diberikan peringatan atau pengertian, dan jika
masalah yang ditimbulkan oleh lansia tidak dapat didamaikan lagi maka pengurus
akan mengambil tindakanyang tégas.*

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pembina yaitu ibu
Kasmawatt, 1a mengatakan:

“Lansia yang tinggal di panti ini biasa bertengkar dengan lansia lainnya,

walaupun itu hanya hal sepeleh, tapi lansia tidak memasukkan ke dalam

hatinya sehingga lansia mudah melupakan masalah yang sebelumnya timbul.

Jadi kalau terjadi pertengkaran pembina wisma lah yang akan turun tangan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara diberi nasihat.

%2 Hasil Observas di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare, 12
Juni 2019.
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Sedangkan kalau hubungan lansia dengan pembina wisma sangatlah baik
karena tidak pernah terjadi pertengkaran sekalipun itu. Sehingga hubungan
antara sesama lansia dan pembina di panti selalu harmonis”. 3

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pembina wisma,
dapat dipahami bahwa jika terjadi pertengkaran antar sesama lansia di dalam
lingkungan panti, maka pembina wismalah yang akan menyelesaikan permasalahan
tersebut. Dimana para lansia yang sedang bertikai. akan dipanggil untuk diberikan
nasihat. Jadi hubungan antara sesama |ansia dan pembina sangatlah baik.

Kemudian menurut salah satu pembina wisma yakni ibu Cornelia selaku

pembina wisma 6 ia mengatakan:

“Menurut salah satu pembina bahwa hubungan lansia sesama lansia terlihat
baik di karenakan lansia selalu saling tolong menolong, walaupun kadang
terjadi pertengkaran namun itu hanya masalah sepeleh. Namun ketika ada
pertengkaran, kami selaku pembina tak henti-hentinya untuk berusaha
mendampingi mereka dengan baik meski perilaku mereka seperti anak kecil
dan kami selalu memberikan kegiatan-kegiatan yang mereka sukai sehingga
lansia yang cekcok melupakan permasalahan yang sedang ia alami”.>*

Berdasarkan penjelasan di atas oleh pembina wisma 6 bahwa hubungan lansia
dengan 'sesamanya baik di karenakan lansia selalu tolong menolong dan membantu
wal aupun sebenarnya kadang bertengkar tapi itu hanya masalah sepeleh namun lansia
tidak sering membesar-besarkan masalah itu. Namun pembina tidak pernah berhenti
untuk mendampingi dan memberi nasihat kepada paralansia. Dimanaketika ada yang
tidek saling cocok bahkan sampai berkelahi pendamping berusaha untuk

memakmurkan lansia sehingga lansia merasa nyaman tinggal dengan sesama lansia

% Hasil wawancara olen Kasmawati selaku pembina, pada tangga 22 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

% Hasil wawancara oleh Cornelia selaku pembina, pada tanggal 31 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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dan hubungan mereka baik-baik sgja. Hal ini di ungkapkan oleh ibu Fatimah selaku

pembina wisma 2 mengatakan bahwa:

“lya Alhamdulillah hubungan kami dengan lanjut usia sampai saat ini masih
baik-baik sgja karena lanjut usia juga mau diatur meskipun ada beberapa tidak
mau di atur tapi kami sebagai pembina harus sabar menghadapi lanjut usia
seperti itu karenaitu memang t kami sebagai pembina mereka.*®

Berdasarkan hasil w. ibu Fatimah mengenai hubungan

pembina wisma deng i masilah sangat baik karena
lanjut usia juga mau
pembin 0i : ' jut usia. Hal
tersebut aku warga
binaan

ngan kami dengan p ina b
cokan di antara kami, ami
a sudah seperti kelu kan

awancara di atas dapat di bah ngan lansia

na wisma b dak pernah

PAREPARE

%Hasil wawancara oleh Fatimah selaku pembina, padatanggal 31 Mei 2019, di Pusat Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.

3% Hasil wawancara oleh Rosmin Bempah, selaku warga binaan pada tanggal 21 Mei 2019, di
Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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Seperti juga yang dikatakan oleh lanjut usia yaitu Sunarti selaku warga binaan
wisma 1 dia mengunkapkan pula bahwa:

“Hubungan kami dengan pembina
begitu bak karena kami di
dampingi dengan baik jika kalau
kami sakit kami dirawat den
baik sampa sembuh d
selalu di beri moti
nasihat oleh para p

sehingg ‘ interaksi
pembin ] ‘ ! apa yang di
inginka ' ar untuk menghadapi | : a, meskipun
ada beb i urang mendengarkan p ' bina butuh
ngi mereka karena yan sti sikapnya

arena faktor umur dan : usaha untuk

hati memberi mc
oungan lansi hubungan int mereka baik

saling beker long walaup tara mereka
S tengkarP H H!'P H“an itu ha
1-kegi

kegiatan keagamaz asl serta nasihat, sehingga lansia yang

pa kegiatan-

cekcok melupakan permasalahan yang sedang ia alami. Agar lansia mencapal
kehidupan yang bahagia lahir batin dan lansia bisa menghabiskan masa tuanya
dengan tenang di panti jompo Mappakasunggu kota Parepare.

%7 Hasil wawancara oleh Sunarti, selaku warga binaan pada tanggal 25 Mei 2019, di Pusat
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas studi interaks sosial lansia sesama

5.1.1 Proses inter bina dimana semakin

bertambahnya ikut berkurang, namun

a lansia selalu saling t bekerjasama
a bertengkar tapi itu h \ntara lansia
an kegiatan ditempat ereka akan
an setigp hari. Oleh sebab ansia sangat dekat
antaralansie

interaks so

ansia dan pembina
fisikk dan psi ang kita keta

a melemah,

sehari-hari. Sedangkan permasalahan psikologis yang dialami lansia adalah
kesepian.
2. Semantik. Masalah semantik juga dialami oleh lansia yang tingga di panti

jompo Mappakasunggu kota Parepare dimana hambatan semantik adalah
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mengenai bahasa, dimana ada lansia di panti jompo yang tidak bisa bicara
(bisu).

3 Mudah marah. Lansia identik dengan berbaga macam penyakit dan
komplikasi. Rasa sakit yang dirasakan tentu sgja akan membuatnya tidak

kan meskipun tidak ada penyebabnya.

sesama lansia yaitu dengan

yang akan
an se elakukan penelitian di p 3 l lanjut usia
yakas ota Parepare adal ah seba
)embi apkan lebih aktif lagi d mbi gan sesama
pan pina diharapkan lebih iSipas kegiatan-
lansia di panti, seperti keikutsertaannya dalam bi keagamaan,
N keterampilan, dan bi jan lainnya atau kegiats ya.
anjut usia, diharapkan d | enjalin hubungan haik dengan
ansia, karena interaksl I -l baik itu ketika sess sia memiliki
ang |qh.: o;.l[:,qu-‘l...‘ ;qaffl.anitn-,lm.q an
a masalah

kenyamanan dan untuk pelaya demi kesgahteraan para lansia mohon
ditingkatkan, baik itu dari segi fasilitas, perluasan bangunan, serta sarana dan
prasarana, agar lansia lebih nyaman dan tenang selama tinggal di panti jompo

Mappakasunggu kota Parepare.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
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MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : 88.1 / 400 / PPSLU / VII / 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

|. Nama : H. Amrullah Bakri, S.Ag, M.H
1 NIP 19621126 198307 1 002
3. Jabatan : Kepala UPTD PPSLU MAPPAKASUNGGU Parepare

Menyatakan bahwa, Mahasiswi yang disebutkan di bawah ini :

1. Mama : Mur Cahyani

2. NIM : 15.3200.049

1. Prodi + Bimbingan Konseling Islam ( BKI }

4. Kampus :kﬂliMAgama[nMNegﬂiPum{LA}N}

5. Judul penelitian - “Sudi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan Pembina di Pusat Pelayanan

Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Mappakasunggu Kota Parepare™
6. Waktu Penelitian 01 Mei 2019 sampai dengan 15 Juni 2019
Bahwa benar telah melaksanakan kegiatan penelitian untuk kepentingan studi mahasiswi yang

bersangkutan.
Demilkian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

KEPALA UPT/PPSLU
MAPPA GGU PAREPARE
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA DENGAN LANJUT USIA DI PUSAT
PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPSLU) MAPPAKASUNGGU KOTA

PAREPARE

Judul Skrips : Studi interaksi sosial lansia sesamalansia dan pembinadi Panti

Lokas

Jompo Mappakasunggu kota Parepare

sia (PPSLU) Mappakasunggu kota

sia maupun
?

ana kakek/nenek selama ber di pe

kerj g seperti apa yang per ne kan dengan
lansi n pembina?

kak ek berada di panti ini, ap ern jalami  suatu

ihan dan p ataupun pe
i han dan per y ernah kake

kakek/nenek men u perselishan di ngan panti,

scian sepertl Apa Yad KekeK/fendk &kan |akukan agar perselisihan itu

Bagaimana cara kakek/nenek K bisa menjaga persatuan dan kesatuan serta
toleransi yang baik dalam berinteraks dengan sesama lansia maupun
pembina?

Kesulitan atau hambatan apa sgja kakek/nenek yang pernah alami selama

berinteraks di panti Jompo?
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9. Bagaimana sikap pembina dan sesama lansia terhadap kakek/nenek selama di
panti Jompo?
10. Bagaimana hubungan interaksi sosial kakek/nenek dengan pembina dan

sesamalansia?

13l
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA DENGAN PEMBINA DI PUSAT
PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA (PPSLU) MAPPAKASUNGGU KOTA
PAREPARE

Judul Skrips : Studi interaksi sosial lansia sesamalansia dan pembinadi Panti

Jompo Mappakasunggu kota Parepare

Lokasi sia (PPSLU) Mappakasunggu kota

1. Bagaimanasuasanainteraksi bapak/ibu.dengan para.
2 kan dengan
bapak/ibu sealam berint

4, ada di panti ini, apak mengalami

gan lansia? Jika pern ti apa yang

5. lingkungan

perselisihan

6 tuan serta

7 ami selama
8. Bagaimana hubungan interaksi sosial bapak/ibu dengan lansia?

9. Bagaimana sikap pembina dan sesama lansia terhadap kakek/nenek selama di

panti Jompo?

10. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk menjaga interaksi dengan lansia?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah |

wnstangen Y Naich ¥

Umur . ufjﬁlr-
Pekerjaan : ?HS

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyam untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Stucdi Mnteraksi Sosial Sesamu Lansia dun
Pembina di Panmti Jompo Muppakasungeu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya,

Parepare, ﬂmﬂ'ﬁﬂl?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah -

Nama Lengkap S ASMAWAT ( Sx
Umur ooz tha
Pekernjaan Pm
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Demikian surat keterangan imi diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya

Parepare, 3! Mei 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah i1 adalah
Nama Lengkap Cornelia ?duluﬂan
Umur Z Y\

Bahwa benar tclah diwawancar oleh Nur Cahyam untuk  keperluan
pencliian sknps: dengan judul penelitan “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Pantt Jompo Mappakasumgeu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan 1 dibenkan untuk digunakan schagaimana
semestinya

Parcpare. ' M2 3019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah -
Nama Lengkap : &tpn’umﬂh m Q. Gos
Umur . S5C 8-
Pekerjaan - PALS
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Namalengkap Rusmin E‘%‘H.Yﬂh
Umur RN
Pekﬁljﬂilm To—-

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansid dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah

Nama Lengkap :kﬂfvm
Umur . 65 ’g\,-
Pekerjaan s
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penclitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah
Namalengtap 4 A
Urnur 5 W
Pekerjaan -

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyam untuk keperiuan
penelitian sknpsi dengan judul penelitian “Studi Interakst Sastal Sesama Lansia dun
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan i dibenkan untuk digunakan scbagaimana

semestinya

Parcpare, 2 Mo 2019
Yang bersanghutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
NamaLengksp - Suludi
Umur - 62 Y
Pekerjaan : o
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani unfuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Stui Interaksi Sosial Sesama Lansia duan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.

Parepare,

Yang bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah

Nama Lengkap Wm

Umur B!d._

Pekerjaan -

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitan sknpsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sostal Sesama Lansia dan
Pembina di Pantt Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan i dibenkan untuk digunakan schagaimana

semestinya

Parepare, n M 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah

Nama Lengkap J-& (
Umur 1t
Pekenaan =
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyam untuk keperluan
penelmian sknipsi dengan judul penclitian “Studi Interaks Sosial Sesama Lunsia don
Pembina di Panti Jompao Mappakasunggu Kot Purepare
Demikian surat keterangan im diberikan untuk digunakan schagaimana

semestinya

puepure 2 ™ 010
Yang bersangh utan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah |

Nama Lengkap ?‘M LW
Umur ﬁ-'ﬁr

Pekerjaan =
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian sknpsi dengan judul penelitian “Stud Inverakst Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di P'anti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan i diberikan uniuk digunakan sebagaimana

semestinya




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah -

Nama Lengkap - Sfmul
Umur LR
Pekerjaan e

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.
Parepare, B W 201

Yang gkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah
Nama | engkap Avd W}
Umur 708 8

Pekenjaan -

Bahwa benar tclah diwawancarmi oleh Nur Cahyam untuk keperluan
penclman sknpsi dengan judul peneliian “Studi Interuksi Soswal Nesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan 1 dibenkan untuk digunakan schagaimana
semestinya

Parcpare, n T‘h 2019

Y ghutan
¥
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah
Nama Lengkap : ?nmﬁ
Umur M 'HIL
Pekerjaan o
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah -

Nama Lengkap ; WHG{

Umur - 04

Pekerjaan i

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dun
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bmmdatangnn dibawah ini adalah :
Nama Lengkap : %Cﬁ)ﬂl
Umur R
Pekerjaan =
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah
Nama Lengkap . Sr.wr’a.
Umur © Bl -“,.

Pekerjaan
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah -

Nama Lengkap : % A“g

Umur o35 th

Pekerjaan T

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interakst Sosil Sesama Lansia dun
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Parcpare, . . Mo o1

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Nama Lengkap : ‘Tﬁ\a T@'A%
Umur . .53%,.
Pekerjaan I
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Nur Cahyani untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Studi Interaksi Sosial Sesama Lansia dan
Pembina di Panti Jompo Mappakasunggu Kota Parepare.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya.
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